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In Memoriam: 


Radityo Djadjoeri 


Leonardus Toto 


"A friend in spirit, indeed. 


Let us remember you as you were in life." 


Kata Pengantar 


Crop circle memang bukan hal yang umum di Indonesia. 
Fenomena padi rebah karena angin atau hama memang sudah 
biasa, namun yang membentuk pola geometris cantik itu jelas 
merupakan sesuatu yang baru di sini. Maka di awal tahun 
2011 lalu, kita digemparkan dengan munculnya fenomena 
crop circle di Yogyakarta dan Magelang. Banyak yang 
menghubungkan dengan fenomena UFO, namun ada juga 
yang tak percaya dan menganggap itu hanya buatan manusia 
belaka. Tentu saja BETA-UFO tak tinggal diam dan segera 
melakukan investigasi ke lokasi. 


BETA-UFO memberi kode crop circle Sleman dengan CC1- 
11. Kode ini berarti crop circle yang diketahui/dilaporkan 
pertama di tahun 2011. Crop circle di Bantul diberi kode 
CC2-11 dan yang di Magelang dengan CC3-11. Tim BETA- 
UFO melakukan penelitian di tiga lokasi crop circle, pada 
tanggal 24 dan 30 Januari di Sleman dan Bantul serta di 
Magelang tanggal 1 Februari 2011. Hasil dari observasi di 
lapangan, terutama pola dan bentuk rebahan serta wawancara 
pada beberapa warga setempat, tim  BETA-UFO 
menyimpulkan bahwa ketiga crop circle tersebut adalah bukan 
buatan manusia. 


Proses pembuatan CC1-11 yang sangat cepat, mirip dengan 
banyak fenomena crop circle di luar negeri. Basori mendengar 
suara nging-nging sekitar jam 4 sampai 5 pagi (setelah subuh) 
sekitar hanya semenit dan saat jam 7 pagi sudah melihat ada 
pola terbentuk di sawah milik kakeknya tersebut (yang 
diwawancara tim BETA-UFO). Selain itu, ada satu lingkaran 
besar yang ternyata lebarnya hanya 20 cm dan ini hanya satu 
rumpun padi yang rebah dan tidak ada jejak kaki saat pertama 
kali ditemukan. Posisi lingkaran ini adalah setelah lingkaran 


paling luar yang lebarnya 1,5 meter. Lingkaran yang 
tergolong tipis ini merupakan lingkaran kedua. 


Ketika tim BETA-UFO meninjau lokasi CC2-11 (Piyungan, 
Bantul), banyak orang yang mengatakan bahwa percuma 
datang ke lokasi crop circle di Piyungan Bantul karena sudah 
dipanen. Tapi ternyata ada temuan yang menarik, yaitu masih 
ada bekas di ladang berupa perbedaan warna antara padi yang 
rebah dengan yang tidak. Sisa-sisa padi yang telah dipanen 
juga menunjukkan adanya perbedaan antara yang rebah (crop 
circle) dengan yang tidak. Uniknya yang rebah ini kondisinya 
lebih baik daripada yang tidak rebah. Yang tidak rebah sudah 
kecoklatan/kering, sementara yang rebah masih ada bagian 
yang hijau. 


Buku ini merupakan kumpulan tulisan hasil investigasi dan 
juga analisis yang dilakukan oleh tim BETA-UFO Indonesia. 
Fenomena ini masih merupakan misteri karena tak diketahui 
siapa pembuatnya. Hasil penelitian dari tim peneliti dari 
FMIPA Universitas Diponegoro juga menyimpulkan bahwa 
crop circle di Yogyakarta ini bukan buatan manusia. Semoga 
hasil-hasil investigasi yang dirangkum dalam buku ini bisa 
menambah wawasan dan bermanfaat bagi perkembangan 
penelitian fenomena crop circle di Indonesia. 


Nur Agustinus 
Editor 


“We are critical. 
We think, we analyze, 
we test and research.” 


BETA-UFO INDONESIA 
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Bab 1 


Investigasi BETA-UFO di Crop Circle 
di Jogotirto, Berbah, Sleman 


Nama Investigator: 
Abu Mashud & Bondan 


Waktu Start: 
Senin, 24-01-2011 jam 07:00 


Obyek: 
Crop Circle pada tanaman padi muda. 


Fenomena Crop Circle Indonesia 


Kondisi tempat: 
5 (lima) petak sawah basah (sedikit air). 


Letak obyek: 
Menempati 5 (lima) petak sawah dengan batas-batas: 
Sisi Timur : kira-kira 20meter terdapat Jalan Raya 


Krasakan, Jogotirto. 
Sisi Selatan : kira-kira 100meter terdapat Tower SUTT 


150KV. 

Sisi Barat : terdapat sawah yang masih luas. 

Sisi Timur : kira-kira 20meter terdapat kebun kacang 
panjang. 

Tepat di atas obyek terdapat jaringan SUTT memotong tengah 


obyek. 
Enam meter di bawah sawah terpendam pipa pertamina 
dengan patok. 


Lokasi Geografis: 
Dusun Krasakan, Desa Jogotirto, Kecamatan Berbah, 
Kabupaten Sleman. 


Pemilik sawah: 
Berdasarkan penuturan Bp. Adirejo warga Rejosari, pemilik 
sawah. 


1. Joyo Sumarto 

2. H. Daldiri 

3. Giran 

4. Jumilan 

5. Mustar 

6. Adirejo (sawah tidak ikut terkena obyek) 
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Bentuk Obyek: 

Lingkaran bulat penuh dengan simbol-simbol didalamnya. 
Sehingga membentuk formasi Muladhara (dari Julius 

Perdana) dengan tambahan 2 (dua) bulatan disebelah Timur 
dan Barat. 

Diameter lingkaran luar sekitar 60 sd 70meter, lebar kira-kira 
Imeter bulat penuh. Jarak lingkar luar dengan bulatan kira- 
kira 2meter dan diameter bulatan kira-kira 2,5meter. 


Kondisi obyek: 
Dari pengamatan pagi hari sekitar jam 07:00 sebelum banyak 
orang datang. 


Pengamatan hanya sebatas survei, bukan penelitian secara 
detail. 


e Batang padi roboh sebatas pangkal dekat akar (air) 
searah jarum jam. 

e Batang padi tidak ada yang patah maupun pecah. 

e Batang padi tidak ada yang tenggelam dalam air 
maupun lumpur. 

e# Tidak ada jejak kaki di lumpur, tetapi ada beberapa 
(tidak banyak) jejak kaki dipematang yang 
kemungkinan jejak kaki pemilik sawah dan panitia 
pengamanan pada saat melihat lokasi dan memasang 
tali plastik (rafia). 

e Pada batang padi maupun gabah tidak terlihat adanya 
akibat panas. 

e Kondisi batang padi roboh dan berdiri masih sama, 
sehat dan segar. 

e Tidak dirasakan adanya radiasi atau suhu yang 
berbeda dibeberapa tempat. 

e Tidak dirasakan adanya getaran atau suara aneh yang 
mencurigakan. 
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e Sinyal Hand Phone maupun Radio VHF tidak ada 
pengaruh (normal). 

e Disekitar lokasi tidak ada hewan (tak terlihat hewan 
berkeliaran) atau tumbuhan yang terpengaruh atau 
dicurigai adanya perubahan fisik. 

e Kondisi air dibutuhkan uji laborat, termasuk batang 
padi dan gabah. 

e Terdapat satu rumpun batang padi yang telah dicabut 
dan sudah layu, batang dan daun kekuningan. Tidak 
diketahui asal batang padi dan siapa yang mencabut. 


Waktu Kejadian: 

Sabtu Malam sd Minggu dini hari, tanggal 22/23-01-2011, 
diperkirakan antara jam 23.00 sd 05.00 disaat sudah sepi dan 
kemungkinan tidak ada orang lewat. 


Cuaca saat kejadian: 

Malam gelap, tidak ada sinar rembulan, tidak ada hujan, 
hanya mendung. 

Angin bertiup perlahan ke arah Timur. 


Data jaringan SUTT: 

Tinggi Tower kira-kira 50meter 

Sistem 3 (tiga) phase ganda, tegangan 150KV. 
Jarak bentangan kabel kanan-kiri kira-kira Smeter. 
Jarak bentangan kabel atas-bawah kira-kira 3meter. 
Ketinggian kabel terbawah kira-kira 40meter. 


“Status dan parameter tegangan dan arus saat kejadian 
diperlukan rentang data tanggal 22-01-2011 jam 22.00 sampai 
tanggal 23-01-2011 jam 10.00. Untuk itu diperlukan 
koordinasi dengan PT PLN APJ Sleman (Selatan) dan Klaten 
(Utara). 
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Full View: 

Pengamatan dari lokasi obyek hanya tampak batang padi 
roboh dan berdiri, tidak ada bentukan simbol. 

Pengamatan dari lokasi lebih tinggi, obyek tampak lebih jelas 
dan detail terutama jika dilihat dari udara atau puncak bukit 
Gunung Suru. 


Wawancara dilakukan dengan warga sekitar, antara lain: 


1. Hedi, warga Rejosari sebagai anggota panitia 
keamanan. (Foto). 

2. Haryoko, warga Krasakan. (Video). 

3. Adirejo, warga Rejosari sebagai pemilik sawah 
sebelah selatan. (video). 

4. Santo, warga Klaten, perbincangan soal Crop Circle 
dan UFO. 

5. Tidak sempat menanyakan namanya, Petugas Dinas 
Pertanian Kec. Berbah. 


Hasil Wawancara dan perbincangan : 


1. Hedi, warga Rejosari sebagai anggota panitia 
keamanan. (ada foto). 


Hedi sempat diwawancara pada saat memasang pengumuman 
di pinggir jalan raya, sekitar jam 07:15. Isi pengumuman 
adalah agar pengunjung tidak masuk melewati batas supaya 
tidak merusak obyek maupun padi. 


Hedi menyebutkan, pada malam saat kejadian bersama 
temannya, gobrol diluar rumah sampai sekitar jam 23:30. hedi 
dan teman-temannya tidak mendengar suara-suara aneh atau 
mencurigakan, juga tidak melihat adanya cahaya, mungkin 
karena rumahnya agak jauh. Cuaca saat itu gelap kerena 
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mendung, listrik tetap menyala sampai hari berikutnya. Angin 
bertiup perlahan ke arah Timur, sinyal HP maupun TV tidak 
ada yang istimewa. 

Hedi menunjukkan hasil print out obyek yang di foto dari 
Gunung Suru pada hari Minggu. 

Menurut Hedi, obyek tak mungkin dibuat oleh orang iseng 
dengan waktu cepat dan gelap. 


2. Maryoko, warga Krasakan. (ada video). 


Maryoko diwawancara pada saat berada di puncak Gunung 
Suru, sekitar jam 08:20 bersama warga dan pengunjung lain 
yang semakin banyak. Maryoko adalah petani biasa tetapi 
punya kepedulian terhadap fenomena obyek asing semisal 
UFO. Maryoko membawa selembar kertas dan spidol, 
sesekali mengamati obyek dengan teliti dan mencocokkan lagi 
gambar yang telah dibuatnya dengan jangka, sesekali 
berbincang dengan pengunjung lain untuk membetulkan 
gambar yang kurang tepat. Maryoko tertarik mempelajari 
fenomena aneh karena sering melihat tayangan TV. 


Menurut Maryoko, pada malam minggu saat menonton TV 
bersama keluarga, mendengar suara-suara ledakan seperti 
senjata atau petir. Maryoko tidak menghiraukannya karena 
sudah sering mendengar tembakan TNI yang sedang latihan di 
sekitar desanya. Dia juga menyebutkan, malam itu gelap dan 
agak mendung. 


Maryoko justru meyakini jika Crop Circle tersebut merupakan 
hasil kreasi makhluk asing. Hanya saja dia bingung, 
bagaimana cara membuatnya, karena jika pesawat turun akan 
terkena jaringan listrik. Setelah wawancara saya cukupkan, 
wartawan dari MetroTV yang tadi ikut mendengarkan, gantian 
mewawancarai dan merekamnya. 
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Sketsa yang dibuat 


Saya (Abu) bersama sdr Bondan turun menuju lokasi sawah 
yang telah dipasang garis polisi sekitar jam 10.00, sehingga 
semakin sulit untuk memasuki area melewati garis polisi. 
Untuk melewatinya, harus ada ijin dari Kapolsek Berbah. 


3. Adirejo, warga Rejosari sebagai pemilik sawah 
sebelah selatan. (ada video). 


Wawancara dilakukan dekat dengan obyek sekitar jam 10:30, 
Menurut pak Adi, pemilik sawah yang terkena obyek ada 5 
(lima) petak dan 5 (lima) pemilik. Umurnya sudah sekitar 
60th, namun secara lugu mengungkapkan kepercyaannya, 
bahwa obyek tidak mungkin dibuat oleh manusia, apalagi 
angin .... Hanya saja dia tidak tahu apa penyebabnya. Pak Adi 
juga tidak mendengar apa2 pada malam minggu, karena 
sedang tidur dan jauh dari lokasi. 

Hanya saja saat Sabtu sore, tidak ada tanda2 apapun, normal 
seperti biasa, begitu pagi sekitar jam 08:00 nyampai disawah, 
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sudah ada org yg berkerumun dan mendapati hal seperti itu ... 
batang padi banyak yang roboh.h jarum jam dan rapi, 
sehingga tidak percaya jika disebabkan oleh angin. 


4. Santo, warga Klaten, perbincangan soal Crop Circle 
dan UFO. 


Pak Santo hanya sedikit menambahkan, walaupun sebenarnya 
banyak perbincangan seputar UFO. Analisanya, siapa yg bisa 
membuatnya dalam waktu singkat tanpa banyak jajak dan 
malam gelap, jadi tak mungkin manusia. Kalau pesawat UFO, 
bagaimana dia turun atau mendekat, karena ada jaringan 
listrik. 


5. Tidak sempat menanyakan namanya, Petugas Dinas 
Pertanian Kec. Berbah. 


Bapak ini hanya memberitahukan bahwa dibawah obyek ada 
pipa pertamina sedalam 6 meter. Bapak ini tidak terlalu 
memikirkan fenomena Crop Circle, beliau hanya 
memperkirakan kerugian petani atas padinya yang rusak. 


Namun ada yang menarik dari pertanyaan Bapak ini terhadap 
pak Adi, pemilik sawah. 

Di sebelah barat ada gunung yang lebih tinggi dari Gunung 
Suru berjarak sekitar 1Km dari lokasi, dan tampak beberapa 
rumah disana. Bapak ini menanyakan, apakah ada tanda2 
gunung itu “bengkah” (terbelah) ? Memang ada tanda seperti 
terbelah, ada bagian yang tidak ada tanamannya. Namun 
menurut pak Adi, hal itu sudah lama terjadi, dan bukannya 
terbelah, tetapi memang pohonnya ditebangi dan sudah lama 
terjadi. Pak Adi juga menambahkan bahwa disekitar sisi utara 
Gunung itu ada sebuah gua yang belum terbiasa dikunjungi, 
walau pak Adi juga belum pernah mengunjunginya. Hanya 
informasi dari teman2nya saja. 
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Pada siang hari dalam perjalanan dari Berbah menuju Jogja 
dan melewati Tegaltirto — Piyungan — Pager Gunung - Kota 
Gede, tidak terdengar kabar atau menyaksikan adanya obyek 
Crop Circle kedua. Justru saat sampai di Tegaltirto sekitar jam 
11:30, menyaksikan matahari bersinar indah. Halo matahari 
tampak jelas sekali, dan tidak lupa mengabadikannya. 


Jogja, 24 Januari 2011 
Abu Mashud & Bondan Ph 
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Bondan Ph 


Abu Mashud | 
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Bab 2 


Crop circle di Sleman dan dampak bagi 
penelitian UFO di Indonesia 


Foto-foto tim BETA-UFO selama di lokasi CC1-11 


Photos courteny: Nur Agustinus 


Crop circle muncul di Indonesia adalah sesuatu yang 
menghebohkan, sekaligus memberi harapan tersendiri. 
Memang tidak mudah menganalisis apa makna simbil crop 
circle yang muncul di kawasan Sleman tersebut. Di Indonesia 
harus diakui belum ada pakar crop circle. Bahkan di luar 
negeripun, tidak mudah mengartikan apa makna crop circle. 
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Padahal rasa ingin tahu masyarakat sangat besar, pertanyaan 
yang datang juga harus diakui tidak mudah dijawab, misalnya 
apa arti simbol itu, mengapa di Sleman dan lain-lain. 


Di sisi lain lain, ada rasa lega sekaligus khawatir dengan 
munculnya crop circle di Sleman ini. Lega karena ini bisa 
merupakan awal yang baik pada penelitian UFO di Indonesia. 
Crop circle adalah fenomena yang dikaitkan erat 
hubungannya dengan fenomena UFO dan bisa diteliti karena 
ada bukti fisiknya. Khawatir dan cemas kalau kemudian tiba- 
tiba ada klaim bahwa itu buatan manusia saja. Tentu jika yang 
terakhir ini terjadi akan sangat mengecewakan. 


Sejauh ini sudah ada pernyataan dari pihak seniman 
Yogyakarta yang mengatakan bahwa bukan mereka yang 
membuatnya. Kepada Tempointeraktif, Seniman Yogyakarta 
yang biasa membuat seni instalasi /and art adalah Tomon dan 
Ismanto mengaku tidak membuat karya seni seperti crop 
circle yang diberitakan di beberapa media. 


Penelitian ufo di Indonesia masih perlu perjuangan panjang. 
Beban menjadi semakin berat ketika masyarakat ingin 
jawaban serba cepat untuk memuaskan rasa ingin tahu 
mereka. Makin banyak kasus penampakan UFO dan juga crop 
circle tentu akan membuat animo masyarakat tentang 
fenomena UFO ini menjadi semakin besar. 


Fenomena crop circle ini sendiri tentunya hanya akan 
booming di media dalam beberapa hari saja, sebab 
perkembangan terkini dari fenomena tersebut mungkin juga 
tidak banyak diketahui. Meskipun LAPAN yang semula 
mengatakan bahwa itu hanya buatan manusia, dikabarkan 
akan meninjau serta meneliti crop circle tersebut. Masalahnya, 
hasil penelitiannya mungkin juga tidak akan diketahui, sama 
halnya ketika ada benda aneh yang jatuh menimpa rumah 
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penduduk di Duren Sawit tahun 2010 lalu, setelah tim 
LAPAN dan Puslabfor Mabes Polri meneliti dan mengambil 
barang bukti, maka tak kedengaran lagi kabar beritanya. Tapi 
menariknya, bahwa itu diteliti serius oleh pihak berwajib 
meski pernyataannya ke publik bisa berbeda. 


Hal yang sama barangkali juga terjadi pada fenomena crop 
circle ini. Bedanya adalah fenomena ini bisa dilihat 
masyarakat luas dan memang tidak biasa, bahkan luar biasa. 
Adalah istimewa juga bahwa masyarakat yang pertama kali 
melihat fenomena ini di ladang sawah, menghubungkan 
dengan UFO, bukan dengan makhluk-makhluk ghaib seperti 
biasanya. 


Kini dengan merebaknya fenomena crop circle, masyarakat 
akan menjadi makin terbuka dengan fenomena ufo. Tentu ini 
menjadi tantangan tersendiri bagi komunitas pengamat UFO 
seperti BETA-UFO, Ufonesia, UFO-IC dan lain-lainnya. 
Semoga ini sekaligus menjadi momen yang baik untuk lebih 
serius dan fokus dalam meneliti fenomena UFO di Indonesia. 


Surabaya, 25 Januari 2011 
nur agustinus 
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Bab 3 


Mencari Crop Circle Ketiga 


Ditemukannya crop circle di Piyungan, Bantul selain yang ada 
di Sleman menimbulkan tanda tanya makin besar. Crop circle 
di Bantul memang tidak sepopuler yang di Sleman, terlebih 
karena bentuknya yang lebih kecil dan terkesan tidak rapi. 
Namun keberadaan crop circle di Bantul, menambah 
keyakinan bahwa pembuatnya punya tujuan tertentu. Banyak 
ahli mengatakan itu buatan manusia, ada juga ilmuwan yang 
berpendapat itu hasil fenomena alam. Terlepas dari 
kontroversi siapa pembuatnya, bagi saya ini adalah unik dan 
masih misterius. Bahkan dalam diskusi yang dilakukan oleh 
komunitas BETA-UFO, ada dugaan bahwa seharusnya ada 
crop circle yang ketiga atau yang lain di area sekitar sana. 


Saya memiliki dugaan, bahwa jika ada yang ketiga maka 
posisinya akan membentuk seperti orion belt. Mirip seperti 
lokasi piramid Giza, atau lokasi Borobudur-pawon-mendut, di 
mana ada tiga bangunan/pola yang berada dalam posisi mirip 
3 bintang yang berada di sabuk orion. 
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Crop circle di Berbah, Sleman 


Melihat bentuk sabuk orion ini, bintang ketiga adalah paling 
kecil. Ukuran CC2-11 (yang di Bantul) dibanding CC1-11 
(yang di Sleman) boleh dibilang adalah setengahnya. Dengan 
demikian, mestinya CC yang ketiga harusnya cukup besar, 
boleh jadi sebesar CC1-11. Namun tentu saja tidak mudah 
menemukan CC yang ketiga, sebab bisa jadi lahannya sudah 
dipanen, atau tidak bisa terlihat dengan mudah karena tidak 
adanya tempat yang lebih tinggi. Bisa juga kalaupun ada, 
petani tidak menyadari bahwa rebahan padi di lahannya 
membentuk pola tertentu. 


Lalu apa hubungannya dengan Orion? Ini yang perlu dikaji 
lebih lanjut. Pesan dari crop circle pada umumnya berupa 
sublimal dan tidak mudah dipahami secara langsung. Pesan 
ini lebih pada semacam peringatan akan sesuatu. Jika itu 
merupakan peringatan, sangat mungkin berhubungan dengan 
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kejadian yang akan datang. Masalahnya, sering kali kita tidak 
tahu sebelum itu terjadi. 


Di tahun 1964, seorang petani di Ngliyep, pantai selatan 
Malang, Jawa Timur, mengalami peristiwa luar biasa. Ia 
ditegur makhluk UFO. Kejadian ini berawal dari stasiun radar 
di Ngliyep, Malang, kurang lebih 120 km sebelah selatan 
Surabaya, menangkap sasaran-sasaran yang berputar-putar di 
atas pantai dan kadang-kadang ada yang berhenti. Di daerah 
itu pernah tersiar berita tentang pendaratan sebuah benda bulat 
di tengah-tengah kebun jagung. Menurut saksi mata seorang 
petani yang menjaga kebun jagung itu dari benda tadi keluar 2 
orang asing yang mengenakan pakaian berwarna keperak- 
perakan yang mengkilau. Mereka berambut pirang dan 
bertanya kepada petani itu,"Ini jagung?" Laporan petani itu 
hanya dijadikan bahan tertawaan saja. Kejadian ini dicatat 
oleh Bapak J. Salatun dan ditulis dalam bukunya yang 
berjudul "UFO Salah Satu Masalah Dunia Masa Kini" (1982). 
Apakah saat itu terbentuk crop circle juga di sana? Tidak ada 
yang menyelidiki lebih lanjut waktu itu. 


f5 HT | , Ora Combtelaton 
Kembali pada kemungkinan adanya crop circle ketiga, 
mungkin kita tidak akan pernah menemukannya. Tapi jika 
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mengikuti pola sabuk Orion, barangkali kita bisa 
memperkirakan lokasinya. Mungkin crop circle itu sendiri 
sudah hilang karena ladang telah dipanen atau sebab lain. 
Dengan luasnya areal pertanian sebagai perkiraan lokasi crop 
circle ketiga, tentu juga tidak mudah menanyakan kepada para 
petani yang ada di sana. Akhirnya, fenomena crop circle ini 
akan tetap menjadi misteri, terutama bagi yang meragukan 
bahwa ini hanya sekedar buatan manusia saja. 


Surabaya, 29 Januari 2011 
nur agustinus (BETA-UFO) 
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Bab 4 


Crop circle di Indonesia 


Penemuan Tiga Crop Circle 
di Sleman, Bantul dan Magelang 
Disusun oleh Nur Agustinus 
Surabaya, Februari 2011 


Abu Mashud dan Nur Agustinus saat melakukan pengamatan 
terhadap padi yang rebah di tengah crop circle. 
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Data Crop Circle Berbah, Sleman 


Crop Crew | 
Muladhara 
Oren Karun 


Ciraftes Judinas Pwoediarua dari MELA. KO) 


# Kode: CCl-11 

e Diketahui pertama kali hari Minggu, 23 Januari 2011. 

e Lokasi: Dusun Krasakan, Desa Jogotirto, Kecamatan 
Berbah, Kabupaten Sleman. 

e GPS: 7"4091.1" S, 110#2751.6" E 

» Google Map: -7.81697677, 110.46433542 

e Diameter sekitar 60 — 70 meter 
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Fenomena ini diketahui pertama kalioleh Yudi (20). “Sekitar 
pukul lima pagitadi, saya berangkat kerja. Sewaktumelewati 
sawah ini, saya melihat padi-padi ambruk tapi membentuk 
pola yang rapi,” kata Yudi. 


Bentuk: 
Lingkaran bulat penuh dengan simbol-simbol di dalamnya. 


Berbentuk seperti cakra Muladhara dengan tambahan 2 (dua) 
bulatan di sebelah Timur dan Barat. 


Grafis: Julius Perdana dari BETA-UFO 


& | 


Crop Circle I Mulad hara Crop Circle II 


hakra Base 


is described as a yellow, sguare lotus (4 leaf), 
surroun ded by 8 shining spears on the sides and corners, 


and with 4 red petals. 
beta-ufo.org 


IndoCropCircdes.wordpress.com 
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Penelitian tim BATAN 


Tanggal 25 Januari 2011, tim dari 
BATAN melakukan penelitian di 
lokasi. 


Untuk meneliti radiasi, tim BATAN 
bekerja bersama ahli dari Badan 
Pengawas Tenaga Nuklir Indonesia 
(Bapeten). 


"Untuk kesimpulan sementara tidak 
ada anomali pada tanah persawahan. 
Dalam artian semuanya normal seperti 
biasa, dan dari kadar radiasi tanah 
untuk kesimpulan sementara masih 
seperti biasa, dalam artian tidak ada 
radiasi," ujar Kabid Keselamatan dan 
Kesehatan Batan Yogyakarta, M 
Yasid dari Batan Yogyakarta 


Hasil: Tidak ada radiasi 
Pendapat Polisi 

“Tidak ada tanda-tanda atau bekas-bekas yang menunjukkan 
bahwa ini buatan manusia. Lagi pula ini sangat rapi sekali,” 


kata Kapolsek Berbah AKP I Made Muliawan saat berbincang 
dengan detikcom, Senin (24/1/2011). 
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Hasil Penelitian dari Tim Ilmuan MIPA Undip 


Penelitian dipimpin oleh Dr 
Muhammad Nur, DEA. 


Tim yang tergabung dalam(Unit 
Penelitian Pengembangan dan 
Penerapan Sain dan Teknologi) 
melakukan survei lapangan pada 
hari ke- 3 dan 7. 


Tanah dan tanaman dilakukan 
penelitian di laboratorium dengan 
peralatan yang standar dan bisa mengungkap sampai pada 
sekala nano, seperti scanning electron microscope (SEM), 
identifikasi unsur dan lainnya. 


Tim menemukan dari daerah CC hampir semua padi yang 
rebah mengalami pembengkokan pada bongkol padinya. 


Pada bongkol tersebut juga terdapat warna cokelat kehitaman 
seperti bekas terkena panas. Dr. Muhammad Nur, DEA. 


“Ini dapat disimpulkan sangat sulit untuk dibuat oleh manusia 
secara mekanik , misalnya dengan menginjak papan dan 


membentuk pola,” kata Muhammad Nur. 


Kesimpulan: Bukan buatan manusia 
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Temuan dan Kesimpulan LAPAN 


LAPAN ke lokasi crop circle Sleman pada tanggal 25 Januari 
2011. 


LAPAN menemukan lubang sedalam 25 cm dan lebar 4 cm 
sebagai pusat pembuatan crop circle di Berbah, Sleman. 


Ditemukan ada pola yang tidak simetris. 


Dari temuan lubang itu, LAPAN berkesimpulan bahwa crop 
circle tersebut adalah buatan manusia 
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Pertanyaan: Apakah pada awal crop circle ditemukan 
warga, lubang tersebut memang ada? 


Bukti bahwa lubang tersebut di awal crop circle ditemukan 
sebenarnya tidak ada. Ketika saya bertanya kepada warga 
yang bertugas mengantarkan saya ke tengah crop circle, dia 
mengatakan bahwa saat pertama kali orang tahu tentang crop 
circle ini, sebelum dibatasi oleh garis polisi, banyak yang 
mengambil dan mencabuti entah untuk tujuan apa. Katanya, 
mungkin dianggap punya kekuatan sehingga disimpan, sebab 
kemunculan ini adalah hal yang aneh. Pertanyaannya, apakah 
ada bukti bahwa di tengah lingkaran yang berdiameter 5 meter 
itu awal mulanya ada rumpun yang tetap berdiri dan 
kemudian dicabut oleh seseorang sehingga membuat lubang? 
Di beberapa crop circle nampaknya meninggalkan sisa di 
tengah-tengahnya tetap ada yang berdiri, misalnya di foto 
yang ini (lingkaran kecil di sebelah lingkaran utama) 


Saya menemukan sebuah foto di mana nampaknya foto 
tersebut adalah foto yang relatif paling awal, awal, sebelum 
ditutup oleh police line. 


Jika bagian lingkaran tengah diperbesar dan dipertajam, 
hasilnya adalah sebagai berikut: Nampak seperti ada rumpun 
yang masih berdiri. Rumpun yang nampak berdiri ini sudah 
tidak ada lagi di foto-foto yang lain. Apakah ada orang yang 
mencabut rumpun padi di tengah itu sehingga membuat bekas 
lubang? Artinya, lubang itu terjadi setelah crop circle 
diketahui oleh masyarakat, bukan digunakan oleh si pembuat 
untuk menancapkan tiang sebagai pusat saat membuat crop 
circle, sebagaimana yang disimpulkan oleh LAPAN. 
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Tampak di pusat lingkaran terdapat rumpun padi 
yang berdiri tegak. 
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Apakah ada bukti lain? 


Wawancara dengan Basori, warga yang rumahnya berada di 
utara crop circle itu.Waktu Basori ditanya apa ada padi yang 
patah atau hanya rebah saja? Dia menjawab bahwa robohnya 
searah jarum jam dan yang menarik dia juga menyebutkan 
"pas tengahnya nggak roboh" posisinya (rumpun yang di 
tengah crop circle) agak doyong. Berarti bahwa pada saat 
aslinya, di tengah crop circle tersebut ada rumpun padi yang 
masih berdiri (agak doyong/miring) dan tidak ada lubang. Ini 
konsisten dengan foto yang menunjukkan bahwa ada rumpun 
yang masih berdiri di tengah crop circle. 


Kesimpulan: Argumentasi LAPAN tidak didukung bukti yang 
akurat 


Ada rumor bahwa CC tersebut dibuat oleh beberapa 
mahasiswa UGM. Sejumlah mahasiswa mengaku membuat 
crop circle yang ditemukan di tengah sawah di Dusun 
Rojosari, Desa Jogotirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. 
Pengakuan itu mereka nyatakan — dalam situs 
Studentmagz.com. Tulisan di situs itu menyebutkan, crop 
circle di Sleman dibuat seorang mahasiswa Fakultas MIPA 
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Universitas Gadjah Mada. Tapi sang mahasiswa yang dikenal 
jago matematika dan internet itu tak bekerja sendiri. Dia 
dibantu enam temannya. Namun hal imi banyak 
kejanggalannya. Tidak pernah disebutkan identitas yang jelas, 
dan klaim tersebut muncul tanggal 25 Januari 2011. Pada 
tanggal yang sama, sore hari mulai diberitakan penemuan 
crop circle di Piyungan, Bantul, namun si “pembuat” tidak 
pernah menyebutkan soal crop circle yang lain tersebut. 
Kesimpulan: Informasi ini adalah HOAX, sangat diragukan. 


Temuan Tim BETA-UFO saat ke crop circle Berbah, Sleman, 
tanggal 24 Januari 2011. Pada hari Senin, 24 Januari 2011, 
sekitar jam 7 pagi, Bondan Ph dan Abu Mashud dari BETA- 
UFO meninjau lokasi crop circle di Berbah, Sleman. 


Temuan selama peninjauan: 


e Batang padi roboh sebatas 
pangkal dekat akar (air) 
searah jarum jam. 

e Batang padi tidak ada yang 
patah maupun pecah. 

e Batang padi tidak ada yang 
tenggelam dalam air maupun 
lumpur. 

e Tidak ada jejak kaki di 
lumpur, tetapi ada beberapa 
(tidak banyak) jejak kaki 
dipematang yang 
kemungkinan jejak kaki 
pemilik sawah dan panitia 
pengamanan pada saat 
melihat lokasi dan 
memasang tali plastik (rafia). 

e batang padi maupun gabah 


Abu Mashud 
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tidak terlihat adanya akibat panas. 

e Kondisi batang padi roboh dan berdiri masih sama, 
sehat dan segar. 

e Tidak dirasakan adanya radiasi atau suhu yang 
berbeda dibeberapa tempat. 

e Tidak dirasakan adanya getaran atau suara aneh yang 
mencurigakan. 

e# Sinyal Hand Phone maupun Radio VHF tidak ada 
pengaruh (normal). 

e Disekitar lokasi tidak ada hewan (tak terlihat hewan 
berkeliaran) atau tumbuhan yang terpengaruh atau 
dicurigai adanya perubahan fisik. 


Kondisi air dibutuhkan uji laborat, termasuk batang padi dan 
gabah. 


Terdapat satu rumpun batang padi yang telah dicabut dan 
sudah layu, batang dan daun kekuningan. Tidak diketahui asal 
batang padi dan siapa yang mencabut. 


Photos coutesy: Bondan Ph 
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Wawancara dilakukan tim BETA-UFO terhadap 
beberapa warga sekitar 


Hedi, warga Rejosari sebagai anggota 
panitia keamanan: Ia mengobrol dan 
teman-temannya di luar rumah sampai 
sekitar jam 23:30. Tidak mendengar 
suara-suara aneh atau mencurigakan, 
juga tidak melihat adanya cahaya, 
mungkin karena rumahnya agak jauh. 

Maryoko, warga Krasakan: Pada 
malam minggu saat menonton TV Hedi 
bersama keluarga, mendengar suara- 
suara ledakan seperti senjata atau petir. 
Maryoko tidak — menghiraukannya 
karena sudah sering mendengar 
tembakan TNI yang sedang latihan di Manyoko 
sekitar desanya. Dia juga 
menyebutkan, malam itu gelap dan 
agak mendung. Maryoko meyakini jika 
Crop Circle tersebut merupakan hasil 
kreasi makhluk asing. Hanya saja dia 


Hedi 


bingung, bagaimana cara membuatnya, Adirejo 
karena jika pesawat turun akan terkena jaringan listrik. 
Maryoko 


Adirejo, warga Rejosari sebagai pemilik sawah sebelah 
selatan: pemilik sawah yang terkena obyek ada 5 (lima) 
petak dan 5 (lima) pemilik. Umurnya sudah sekitar 60th, 
namun secara lugu mengungkapkan kepercyaannya, bahwa 
obyek tidak mungkin dibuat oleh manusia, apalagi angin 
.... Hanya saja dia tidak tahu apa penyebabnya. Pak Adi 
juga tidak mendengar apa-apa pada malam minggu, karena 
sedang tidur dan jauh dari lokasi. 


29 


Fenomena Crop Circle Indonesia 


Foto-foto tim BETA-UFO selama di lokasi CC1-11 


Tim BETA-UFO meninjau lokasi crop circle lagi tanggal 
30 Januari 2011. 


Tim terdiri dari Radityo Djadjoeri, Nur Agustinus, Bondan 
Ph, Abu Mashud, Alex Satrio dan Ryan Pranata. Peninjauan 
ke lokasi CC di Berbah, Sleman dan Piyungan, 
Bantul. Temuan di lokasi CC1-11 (Berbah Sleman): 


1. Suara nging-nging — Basori mendengar suara nging-nging 
sekitar jam 4 sampai 5 pagi (setelah subuh) sekitar hanya 
semenit dan saat jam 7 pagi sudah melihat ada pola terbentuk 
di sawah milik kakeknya tersebut (yang diwawancara tim 
BETA-UFO). — Video wawancara bisa dilihat di “Cucu saya 
(Basori) mendengar suara nging-nging..” 
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2. Lingkaran hanya satu rumpun yang rebah. Ada satu 
lingkaran besar yang ternyata lebarnya hanya 20 cm dan ini 
hanya satu rumpun padi yang rebah. Posisi lingkaran ini 
adalah setelah lingkaran paling luar yang lebarnya 1,5 meter. 
Lingkaran yang tergolong tipis ini merupakan lingkaran kedua 
(seakan sebuah "border" dengan 
dua lapis, yang satu tebalnya 150 
cm dan satu lagi di sebelah 
dalamnya hanya 20 cm). Apa 
yang menarik dari lingkaran yang 
lebarnya hanya 20 cm ini? 
Ternyata yang rebah hanya satu 
rumpun saja dan tidak ada jejak 
kaki saat pertama kali ditemukan. 
Garis-garis melintang adalah 
kabel SUTET di atas crop circle. 
Sampai saat Tim BETA-UFO 
meninjau, tidak ada jejak kaki 
karena lingkaran yang lebarnya 
hanya 20 cm ini tidak bisa 
dilewati. Jika melewatinya pasti 
akan merusak rumpun padi di 
sebelah-sebelahnya (kiri dan 
kanannya). Menjadi agak sulit 
dibayangkan jika manusia yang 
membuatnya secara manual, 
hanya merobohkan satu rumpun 
padi tanpa mengganggu rumpun 
di sampingnya. Lebar 20 cm 
tentu sulit untuk dilalui, menginjak tanah sawah yang 
cenderung mudah ambles.» Lihat gambar untuk mengetahui 
lingkaran yang hanya lebar 20 cm namun cukup jelas terlihat 
sebagai sebuah "border" di bagian dalam lingkaran yang 
paling luar. 
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Data Crop Circle di Piyungan, Bantul 


Crop Cirote 8 


Gratis: Julius Perdana dari BETA-URO 


Kode: CC2-11 


Grafis: Julius Perdana dari BETA-UFO 
Kode: CC2-11 


Diketahui pertama kali hari Selasa, 25 Januari 2011. 
Lokasi: Ds. Srimartani, Piyungan, Bantul. 
Google Earth: -7.83569303,110.47788946 


Jarak 2,6 Km dari lokasi CC1-11 
Diameter sekitar 30- 40 meter 
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Foto udara CC2-11 


Tim BETA-UFO ke Crop Circle di Piyungan, Bantul - 30 
Januari 2011 
Temuan di lokasi CC2-11 (Piyungan, Bantul): 


1. Bekas masih ada. Banyak orang yang mengatakan bahwa 
percuma datang ke lokasi crop circle di Piyungan Bantul 
karena sudah dipanen. Tapi ternyata ada temuan yang 
menarik, yaitu masih ada bekas di ladang berupa perbedaan 
warna antara padi yang rebah dengan yang tidak. (Lihat 
gambar) 
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2. Padi yang rebah lebih segar. Sisa-sisa padi yang telah 
dipanen, menunjukkan adanya perbedaan antara yang rebah 
(crop circle) dengan yang tidak. Uniknya yang rebah ini 
kondisinya lebih baik daripada yang tidak rebah. Yang tidak 
rebah sudah kecoklatan dan kering, sementara yang rebah 
masih ada bagian yang masih hijau. (lihat gambar) 
Ta. 
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Kesimpulan Tim BETA-UFO: Melihat adanya berbagai 
keanehan dan waktu proses terjadinya crop circle yang sangat 
singkat, dan setelah tim BETA-UFO yang meninjau lokasi 
crop circle berkesimpulan bahwa crop circle yang ada, baik 
CCl1-11 maupun CC2-11 adalah bukan buatan manusia. 
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Data Crop Circle di Magelang 


Kode: CC3-11 

Diketahui pertama kali hari Minggu, 30 Januari 2011. 
Lokasi: Ds. Banyusari, kec. Tegalrejo, Magelang 

GPS: 7“2645.1" S, 110“1627.3" E Altitude: 512meters 


Lokasi Crop Circle CC3-11 di Magelang 


Alex Satrio dari BETA-UFO telah meninjau CC3-11 di 
Magelang tanggal 1 Februari 2011 Lingkaran kedua di 
kiriLingkaran di kanan lingkaran utama lingkaran utama 
(barat) Lingkaran utama 


View dari sisi kanan (timur) 
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BFTA Alex Satrio dari BETA-UFO telah meninjau 
u FO CC3-11 di Magelang tanggal 1 Februari 2011 


INDONEMA 
Lingkaran kodua d! kar pa 


Ingkaran utama (bara 


Logkaran di kanan Kergkaran utama Lirrgkaran utara 


“| 


Photos court: Akan Sate 


Ap Mean medan Mere YAI CN AN MAL TaEEaN ANN PSe-aa MAT 


Mew dari sisi kmar (enear) 
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Obyek terbang aneh berbentuk silinder tertangkap kamera 
oleh salah seorang pengunjung CC3-11. Foto tersebut terekam 
dalam sebuah foto yang diabadikan oleh salah seorang santri 
Ponpes 


Obyok terbang aneh berbentuk silinder tertangkap kamara okeh salah seorang pengunjung CC3-11 


HidayatulMuhtadiin yang tak jauh dari lokasi munculnya crop 
circle. “Pada saat polisi memasang garis polisi adabanyak 
wartawan lalu saya foto dari jarak jauh. Waktu saya lihat 
fotonya di rumah kok ada penampakan hitam pesawat UFO di 
atas crop circle itu,” ujar santri Ponpes Hidayatul, Tantowi 
(24),saat berbincang dengan detikcom di lokasi crop circle di 
Magelang, Senin (31/1/2011). 
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Beberapa pendapat tentang CC3-11 


Kur Muhammad Mujahid 


AKP Siaenet Riyadi 


Nur Muhammad Mujahid 
(479), Pengasuh Pondok 
Pesantren Putri Hidayatul 
Mubtadiin, menyatakan 
kemungkinan crop circle itu 
dibuat mahluk gaib. 
Alasannya, tidak ditemukan 
jejak manusia di lokasi itu. 
“Saya cuma bisa menjawab 
hal itu keajaiban Pangeran 
(Tuhan) atau kejadian alam,” 
ujarnya. 


'Kami telah melakukan 
penyelidikan di lokasi, 
mengukur berapa besaran 
lingkaran. Kami juga 
memasang garis polisi di 


sekitar lokasi,” kata Kasatreskrim Polres Magelang AKP 
Slamet Riyadi, Senin (31/1). Hasil penyelidikan sementara, 
belum ditemukan tanda-tanda buatan manusia. Polanya juga 
terlihat lebih sederhana, berupa lima lingkaran yang 
berdiameter berbeda-beda. Lingkaran paling AKP Slamet 
Riyadi besar di tengah dan yang lainnya hampir sama 


besarannya. 
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Apakah ketiga crop circle segaris? 


CC3-11 Magelang CC1-11 Berbah, Sleman CC2-11 Piyungan 


CC Magelang 


Diimas Tegairejo- indonesia 


ra Magelang 


Pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab: 


Jika bukan manusia yang membuatnya, lalu siapa atau apa? 
Apakah ini hanya fenomena alam atau ada hubungan dengan 
makhluk cerdas selain manusia? 

Apa arti dari simbol-simbol yang terdapat di ladang pertanian 
tersebut? 

Apakah ini merupakan pesan yang ingin disampaikan kepada 
manusia atau apa? 
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“P 
0 


II Meteran Rang 


Crop circle di foto dari atas 
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Foto bawah, kondisi sudah dipanen. 
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Bab 5 


Soal lubang di pusat crop circle 
Berbah, Sleman 


Laporan: Nur Agustinus, BETA-UFO Indonesia 
7 Februari 2011 


Lubang di tengah crop circle Berbah Sleman menjadi 
kontroversial sebab lubang ini menjadi satu-satunya alasan 
LAPAN bahwa CC ini buatan manusia. Lubang ini dianggap 
sebagai tempat menancapkan tiang yang digunakan sebagai 
pusat untuk membuat lingkaran crop circle. 


Namun pertanyaannya, bagaimana cerita lubang ini sendiri 
terjadi? Tentu tidak ada yang tahu dengan pasti. Hanya saja, 
ketika saya menanyakan hal ini ke pihak orang yang 
menemani saya terjun ke tengah crop circle, mengatakan 
bahwa saat pertama kali orang tahu tentang crop circle ini, 
sebelum dibatasi oleh garis polisi, banyak yang mengambil 
dan mencabuti entah untuk tujuan apa. Katanya, mungkin 
dianggap punya kekuatan sehingga disimpan, sebab 
kemunculan ini adalah hal yang aneh. 


Pertanyaannya, apakah ada bukti bahwa di tengah lingkaran 
yang berdiameter 5 meter itu awal mulanya ada rumpun yang 
tetap berdiri dan kemudian dicabut oleh seseorang sehingga 
membuat lubang? Di beberapa crop circle nampaknya 
meninggalkan sisa di tengah-tengahnya tetap ada yang berdiri, 
misalnya di foto yang ini (lingkaran kecil di sebelah lingkaran 
utama) 
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Rumpun yang masih tegak di tengah lingkaran 


Nah, pertanyaannya kini, bagaimana dengan yang di bagian 
pusat? Apakah ada bukti yang menunjukkan bahwa ada 
rumpun yang masih berdiri di bagian tengah-tengahnya? Jika 
ada, apakah ada foto yang bisa menunjukkan hal itu? 


Saya kemudian menemukan sebuah foto di situs 
di mana nampaknya foto tersebut adalah foto yang 


relatif paling awal, sebelum ditutup oleh police line. Fotonya 
adalah sebagai berikut: 
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Crop circle Berbah, Sleman sebelum ditutup police-line 


Lalu saya mencoba memperbesar di bagian tengahnya dan 
melakukan contrast agar lebih jelas terlihat. Hasilnya adalah 
sebagai berikut: 


Nampak masih ada yang berdiri di tengah lingkaran 
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Nampak seperti ada rumpun yang masih berdiri. Rumpun 
yang nampak berdiri ini sudah tidak ada lagi di foto-foto yang 
lain. Apakah ada orang yang mencabut rumpun padi di tengah 
itu sehingga membuat bekas lubang? Artinya, lubang itu 
terjadi setelah crop circle diketahui oleh masyarakat, bukan 
digunakan oleh si pembuat untuk menancapkan tiang sebagai 
pusat saat membuat crop circle, sebagaimana yang 
disimpulkan oleh LAPAN. 


Lubang yang ditemukan LAPAN 
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Bab 6 


Crop Circle di Sleman, Bantul dan 
Magelang: Menelusuri Arti dan 
Hubungannya dengan Fenomena UFO 


Oleh: Nur Agustinus 
BETA-UFO Indonesia 


BETA-UFO memberi kode crop circle Sleman dengan CCI- 
11. Kode ini berarti crop circle yang diketahui/dilaporkan 
pertama di tahun 2011. Crop circle di Bantul diberi kode 
CC2-11 dan yang di Magelang dengan CC3-11. Tim BETA- 
UFO melakukan penelitian di tiga lokasi crop circle, pada 
tanggal 24 dan 30 Januari di Sleman dan Bantul serta di 
Magelang tanggal 1 Februari 2011. Hasil dari observasi di 
lapangan, terutama pola dan bentuk rebahan serta 
wawancara pada beberapa warga setempat, tim BETA-UFO 
menyimpulkan bahwa ketiga crop circle tersebut adalah 
bukan buatan manusia. 


Proses pembuatan CCI-11 yang sangat cepat, mirip dengan 
banyak fenomena crop circle di luar negeri. Basori 
mendengar suara nging-nging sekitar jam 4 sampai 5 pagi 
(setelah subuh) sekitar hanya semenit dan saat jam 7 pagi 
sudah melihat ada pola terbentuk di sawah milik kakeknya 
tersebut (yang diwawancara tim BETA-UFO). Selain itu, ada 
satu lingkaran besar yang ternyata lebarnya hanya 20 cm dan 
ini hanya satu rumpun padi yang rebah dan tidak ada jejak 
kaki saat pertama kali ditemukan. Posisi lingkaran ini adalah 
setelah lingkaran paling luar yang lebarnya 1,5 meter. 
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Lingkaran yang tergolong tipis ini merupakan lingkaran 
kedua. 


Ketika tim BETA-UFO meninjau lokasi CC2-11 (Piyungan, 
Bantul), banyak orang yang mengatakan bahwa percuma 
datang ke lokasi crop circle di Piyungan Bantul karena sudah 
dipanen. Tapi ternyata ada temuan yang menarik, yaitu masih 
ada bekas di ladang berupa perbedaan warna antara padi 
yang rebah dengan yang tidak. Sisa-sisa padi yang telah 
dipanen juga menunjukkan adanya perbedaan antara yang 
rebah (crop circle) dengan yang tidak. Uniknya yang rebah 
ini kondisinya lebih baik daripada yang tidak rebah. Yang 
tidak rebah sudah kecoklatan/kering, sementara yang rebah 
masih ada bagian yang hijau. 


Berdasarkan temuan-temuan ini, BETA-UFO menyimpulkan 
bahwa crop circle yang ada di Sleman, Bantul dan Magelang 
adalah bukan buatan manusia. Mempertimbangkan bentuk 
polanya yang unik, terstruktur dan memiliki keteraturan, 
maka pembuatnya dapat dipastikan memiliki kecerdasan. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pembuatnya adalah makhluk cerdas bukan manusia. Jika 
membahas makhluk cerdas bukan manusia, maka sering 
dihubungkan dengan alien atau fenomena UFO. 


Mengenai makna dari pola crop circle ini, menurut tim 
BETA-UFO yang melakukan analisis, ada kaitan antara 
ketiga crop circle yang diperkirakan pembuatannya berselang 
tiap minggu. CC2-11 walau ditemukan setelah CCI-11, 
namun diduga (menurut wawancara), sudah terbentuk 
seminggu sebelum CCI-11 ditemukan. Dengan demikian, 
untuk “membaca” makna pola crop circle ini perlu dilakukan 
secara berurutan. Jika hal ini dihubungkan dengan 
astronomi, ada dugaan bahwa pola CC3-11 di Magelang 
adalah Jupiter dengan empat satelitnya. Sementara pola 
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CCI-11 di Sleman adalah pola tata surya, matahari di tengah 
dengan empat planet dalam mengitarinya, lalu ada “sabuk 
asteroid” dan dua lingkaran itu adalah Jupiter dan Saturnus. 
dengan tanggal saat CCI-11 terbentuk. Pola CC2-11 di 
Bantul, diperkirakan adalah simbol matahari. Ini sebabnya 
CC di Bantul lebih kecil dari yang di Sleman. Jadi pola ini 
berawal dari menujuk pada matahari, kemudian tata surya 
dan berakhir pada Jupiter. 


Pendahuluan 


Fenomena crop-circle modern sudah terjadi selama 21 tahun, 
dari 1990 hingga 2011. Lima puluh atau lebih gambar asli 
yang rumit terjadi setiap musim panas di selatan Inggris dekat 
Wiltshire, atau kadang kala juga di daerah lain. Sejak 2002, 
sudah ada bukti yang masuk akal dan tidak bisa disanggah 
bahwa banyak crop circle yang besar atau rumit, adalah bukan 
buatan manusia, setidaknya yang selama ini dianggap sebagai 
hasil karya para pemalsu yang menggunakan tali dan papan. 
Walaupun bentuknya sangat menakjubkan secara matematis, 
tidak ada jejak apapun yang menunjukkan keterlibatan 
manusia dalam pembuatannya, seperti yang disaksikan dalam 
penelitian di lapangan, sebelum kerumunan orang tiba di 
lokasi. 


Lantas mengapa tidak ada banyak orang yang tertarik? 
Mengapa tidak semua orang di bumi merasa tertarik, bahwa 
kita akhirnya melakukan sebuah kontak tidak langsung 
dengan makhluk asing? Sejak akhir tahun 1980an, khususnya 
selama musim panas tahun 1990, crop circle modern mulai 
ada terutama di lima negara Eropa seperti Inggris, Jerman, 
Italia, Swiss dan Belanda, walaupun kadang ada juga di 
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tempat lain. Mulai tahun 2008, crop circle yang spektakuler 
telah dilaporkan dari Korea Selatan. Tahun 2011 ini 
dikejutkan dengan munculnya crop circle di Indonesia, yang 
pertama kali diketahui secara publik dan terekspos oleh 
media. 


BETA-UFO memberi kode crop circle Sleman dengan CCI- 
11. Kode ini berarti crop circle yang diketahui/dilaporkan 
pertama di tahun 2011. Crop circle di Bantul diberi kode 
CC2-11 dan yang di Magelang dengan CC3-11. Tim BETA- 
UFO melakukan penelitian di tiga lokasi crop circle, pada 
tanggal 24 dan 30 Januari 2011 di Sleman dan Bantul serta di 
Magelang tanggal 1 Februari 2011. Hasil dari observasi di 
lapangan, terutama pola dan bentuk rebahan serta wawancara 
pada beberapa warga setempat, tim  BETA-UFO 
menyimpulkan bahwa ketiga crop circle tersebut bukan 
buatan manusia. 


Hasil kolektif dari semua laboratorium atau dari para 
penyelidik crop circle di luar negeri sebenarnya sangat 
menarik, namun hal ini sangat sedikit menarik minat kalangan 
akademik yang beraliran mainstream. Kebanyakan crop circle 
yang terbentuk belakangan ini (terutama dari tahun 2001) 
menjadi sangat besar dan kompleks sehingga menyebabkan 
teori bahwa ini adalah perbuatan manusia, menjadi tidak bisa 
dipertahankan. Tidak ada peneliti yang jujur dan kompeten 
yang mempercayainya lagi bahwa itu sekedar buatan manusia. 
Juga tidak ada lagi tim pemalsu yang sanggup membuat 
gambar crop circle yang begitu besar dan kompleks, walaupun 
dilakukan di siang hari selama dua hari penuh, tanpa 
menyebabkan kesalahan saat merebahkan tanaman. 

Demikian juga yang terjadi di Indonesia. Proses pembuatan 
CC1-11 yang sangat cepat, mirip dengan banyak fenomena 
crop circle di luar negeri. Basori mendengar suara “nging- 
nging” sekitar jam 4 sampai 5 pagi (setelah subuh) sekitar 
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hanya semenit dan saat jam 7 pagi sudah melihat ada pola 
terbentuk di sawah milik kakeknya tersebut (yang 
diwawancara tim BETA-UFO). Selain itu, ada satu lingkaran 
besar yang ternyata lebarnya hanya 20 cm dan ini hanya satu 
rumpun padi yang rebah dan tidak ada jejak kaki saat pertama 
kali ditemukan. Posisi lingkaran ini adalah setelah lingkaran 
paling luar yang lebarnya 1,5 meter. Lingkaran yang 
tergolong tipis ini merupakan lingkaran kedua. 


Ketika tim BETA-UFO meninjau lokasi CC2-11 (Piyungan, 
Bantul), banyak orang yang mengatakan bahwa percuma 
datang ke lokasi crop circle di Piyungan Bantul karena sudah 
dipanen. Tapi ternyata ada temuan yang menarik, yaitu masih 
ada bekas di ladang berupa perbedaan warna antara padi yang 
rebah dengan yang tidak. Sisa-sisa padi yang telah dipanen 
juga menunjukkan adanya perbedaan antara yang rebah (crop 
circle) dengan yang tidak. Uniknya yang rebah ini kondisinya 
lebih baik daripada yang tidak rebah. Yang tidak rebah sudah 
kecoklatan/kering, sementara yang rebah masih ada bagian 
yang hijau. 


Colin Andrews dan Stephen Spignesi (2003) dalam bukunya 
"Crop Circles - Signs of contact", halaman 179, Appendik A: 
A crop circles FAO, mengemukakan crop circle yang bukan 
buatan manusia memiliki ciri antara lain: 

e Tidak ada jejak di dalam crop circle 

e Tidak ada tanda di tanah di pusat lingkaran 

e Tanaman tidak rusak 

e Tampilan tanaman lebih cerah dan struktur akar nampak 

panjang dari biasanya 
e Ada perubahan dalam tingkat molekular pada tanaman 
e Bentuk geometri yang presisi 


Pola rebahan tanaman juga menunjukkan hal yang sulit untuk 
dilakukan oleh manusia. Tanaman seperti terkena pemanasan 
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lokal dengan gelombang mikro yang mengakibatkan 
kandungan air di dalam tanaman tersebut meledak. Kalau 
analoginya, tanaman tersebut sudah direbahkan menjadi 
bentuk tertentu seperti memanaskan batang besi hingga 
hampir meleleh pada satu bagian dan kemudian 
membengkokkannya selagi panas, membentuk lekukan 
tertentu, dan membiarkannya dingin kembali. 


Most authentic crop pictures show bent nodes or expulsion 
Cavities in their patterned piants 


bent nodes T— 
V | (| expulsion cavities 

Beberapa kasus crop circle diketahui terbentuknya dalam 
waktu yang sangat singkat. Sebagai contoh adalah yang 
terjadi pada tanggal 7 Juli 2007 di East Field, Alton Barnes, 
Wiltshire. Pola ini terbentuk dalam waktu sekitar 15 menit 
pada saat jam 3 dini hari. Ini diketahui berdasarkan kamera 
CCTV yang merekam saat terjadinya crop circle tersebut. 
Pada saat terbentuknya pola, terjadi '” semacam 
'electromagnetic pulse' yang diawali dengan sebuah “aerial 


flash”. Penjelasan lengkapnya bsia dibaca di 
http://www.andrewcollins.com/page/news/777.htm 
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The sudden and mysterious appearance of a large crop 
picture at East Field on July 7,2007 


2. mba T. “1 


GE Perek gd 3 2. 
AA den opa An 


Keberadaan crop circle sebesar 300 meter tersebut yang 
secara mendadak dan misterius tiba-tiba ada, diperkirakan 
terjadi tidak lebih dari 10 menit, dan tidak ada kehadiran 
manusia yang bisa dideteksi di ladang tersebut. Ini merupakan 
bukti nyata yang tidak terbantahkan. 


Apa yang terjadi di Berbah, Sleman, juga menjadi tanda 
tanya, sebab proses terjadinya crop circle ini dalam waktu 
yang sangat singkat. Sebuah upaya rekonstruksi yang 
dilakukan pada siang hari tanggal 25 Februari 2011 oleh 10 
mahasiswa dari Yogyakarta (UMY) yang diliput Trans TV 
menunjukkan bahwa dalam waktu hampir 10 jam, mereka 
baru dapat menyelesaikan sekitar 50Y6 saja dengah hasil yang 
tidak presisi. 


Memang tidak ada bukti empiris apa dan bagaimana 
terjadinya crop circle di Sleman, Bantul dan Magelang. Tak 
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ada saksi mata yang melihatnya. Yang ada hanya saksi yang 
mendengar sesuatu yang aneh. Tentu saja kebenarannya tidak 
dapat dengan mudah dibuktikan karena pengakuan tersebut 
tidak didukung oleh saksi yang lain. Pola rebahan di ketiga 
crop circle yang teratur rapi seperti diputar (searah jarum jam) 
menunjukkan bahwa rumpun padi tidak sekedar rebah tertiup 
oleh angin. Pengamatan di lokasi crop circle atas padi yang 
rebah karena terkena angin sangat berbeda dengan yang 
terdapat di crop circle. 


Jika membandingkan dengan kejadian di luar negeri, 
Informasi ini didapat dari website Collin Andrew, peneliti 
crop cirlce, mengemukakan ahwa pada tanggal 7 Juli 2009 
pukul 5 pagi, seorang sersan polisi Wiltshire yang sedang 
mengendarai mobil melewati Sillbury Hill mengaku melihat 3 
sosok seperti manusia yang luar biasa tinggi sedang berdiri di 
ladang gandum. Menurutnya, ketiga orang itu berambut 
pirang dan mengenakan pakaian putih. Sersan polisi itu 
menghentikan mobilnya dan segera memanggil tiga orang 
tersebut, namun ketiga orang tersebut segera berlari dan 
menghilang. Pada saat itu sersan itu mengaku mendengar 
suara seperti suara statik yang aneh, dan segera ia melihat 
tanaman gandum mulai merunduk dan membengkok seakan- 
akan diperintah oleh suara itu. Setelah mengalami peristiwa 
itu, sersan polisi itu mengaku mengalami sakit kepala yang 
luar biasa. Saksi mata lainnya mengaku mendengar suara 
berisik seperti helikopter di angkasa pada malam itu dan ia 
bahkan berhasil memotret objek terbang tersebut. 


Yang diketahui dari warga yang berhasil diwawancara, 
memang terdengar suara aneh. Apakah suara ini yang 
menyebabkan rebahnya tanaman dan membentuk pola 
geometris? Freddy Silva pernah menulis artikel di majalah 
Atlantis Rising mengemukakan teorinya mengenai teknik 
pembuatan crop circle dengan suara. Menurutnya, efek dari 
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getaran suara bisa membentuk pola geometris. Suara ini 
pernah tertangkap oleh video dan dianalisis Jet Propulsion 
Lab NASA memiliki frekuensi 5.2kHz. Bunyi yang sama 
sebelumnya terdengar oleh seorang juru kamera BBC saat 
merekam wawancara dekat sebuah crop circle. Informasi lebih 
lanjut mengenai hal ini bisa dibaca di: 
http://www.cropcircleconnector.com/anasazi/sounds 1.html 


Freddy Silva mengemukakan beberapa fakta tentang crop 
circle seperti batang tanaman membengkok tanpa ada 
kerusakan dan umumnya titik bengkok pada 1 inci diatas 
tanah. Pada titik itu, tanaman nampak seperti mengalami 
semburan panas yang kuat dan dalam tempo sangat singkat, 
sehingga melunakkan lapisan kulit batang hingga jatuh 
membengkok 90 derajat. Setelah itu tanaman mengeras 
kembali, dan mempunyai bentuk baru yang bersifat permanen. 
Dari riset/test laboratorium, ditemukan bhw suara infra (di 
bawah 20 Hz) yang kuat mampu membuat efek di atas. 
Tekanan suara infra bisa mendidihkan air dalam batang 
tanaman dim waktu 1 nanodetik. Tekanan suara tadi juga 
menyebabkan menguapnya air di area crop circle, dan ini 
cocok dengan penuturan petani yang mendapati crop circle di 
pagi hari melihat adanya uap air naik ke atas. 


Terjadinya pemanasan lokal yg menakjubkan ini, serta adanya 
gelombang elektromagnetik, juga menyebabkan perubahan 
komposisi struktur kristal dan mineral dalam tanah, seperti 
telah banyak didokumetasikan dalam berbagai penelitian lab. 
Selain itu ditemukan hal lain yang tidak alami yaitu radioaktif 
jangka pendek (yang akan hilang dalam beberapa jam) yang 
tidak menimbulkan efek samping, tepat di dalam lingkaran. 
Berdasarkan hal ini, tim peneliti dari Batan dan Bapeten tidak 
menemukan adanya jejak radiasi karena melakukan 
penelitiannya tanggal 25 Januari 2011, dua hari setelah crop 
circle di Sleman terbentuk. 
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Berdasarkan temuan dan argumen ini, BETA-UFO 
menyimpulkan bahwa crop circle yang ada di Sleman, Bantul 
dan ' Magelang adalah bukan buatan — manusia. 
Mempertimbangkan bentuk polanya yang unik, terstruktur 
dan memiliki keteraturan, maka pembuatnya dapat dipastikan 
memiliki kecerdasan. Dengan demikian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pembuatnya adalah makhluk cerdas bukan 
manusia. Jika membahas makhluk cerdas bukan manusia, 
maka sering dihubungkan dengan alien atau fenomena UFO. 


Apa makna pola crop circle? 


Bentuk crop circle sampai pada pertengahan tahun 1980-an 
terutama adalah bulatan-bulatan sederhana dan variasi dari 
simbol bangsa Celtic. Kemudian muncullah garis-garis lurus 
dan membentuk lambang-lambang yang jauh lebih unik. 
Setelah tahun 1990 bentuk-bentuk itu terbagi-bagi secara 
eksponensial, dan sekarang tidaklah luar biasa bila kita 
menemukan bentuk-bentuk yang meniru lambang-lambang 
komputer, beberapa di antaranya mencakup daerah seluas 200 
ribu kaki persegi. Sampai hari ini lebih dari ribuan crop cirle 
yang dilaporkan dan dicatat di seluruh dunia, dengan kurang 
lebih 906 terjadi di Inggris. Crop circle biasanya terbentuk di 
malam hari antara pukul 23.30 dan 04.00 dini hari. 


Crop circle yang asli juga muncul pada titik pertemuan 
sepanjang aliran energi magnetis Bumi, mempengaruhi pola 
energi lokasi prasejarah daerah tersebut. Crop circle sering 
merujuk pada karakteristik-karakteristik Neolithic dalam 
ukuran/bentuk/arah, dan definisi tentang masuknya, dengan 
sebanyak 150 buah cincin energi konsentris di luar garis 
keliling mereka. Menurut peneliti crop circle, setahun setelah 
tanaman dalam crop circle tersebut dipanen dan ladang telah 
dibajak dan ditanami kembali, jejak energi dari crop circle 
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masih akan terdeteksi di tempat yang sama, lama setelah 
jejak-jejak fisiknya menghilang. 


Pada tahun 1989, George Terence Meaden, seorang pakar 
meteorologi di Bradford Upon Avon, menerbitkan sebuah 
buku berjudul “Pengaruh Crop Circle dan Misterinya”. 
Sekarang banyak orang mengetahui, teorinya mengenai 
fenomena Pusaran Plasma menjadi terkenal di seluruh dunia 
sebagai teori mengenai apa yang sebenarnya menciptakan 
bentuk-bentuk crop circle. Memang, banyak dari bentuk- 
bentuk crop circle di akhir tahun 1980-an terdiri dari lima 
bagian dan lingkaran-lingkaran cincin, sehingga mereka bisa 
dijelaskan dengan pusaran Elektromagnetik ini. Namun di 
tahun 1990-91, teorinya mulai lebih sulit dijelaskan, karena 
tahun 1990 adalah tahun di mana “Lambang-lambang” mulai 
muncul. Peneliti crop circle meyakini bahwa bentuk-bentuk 
ini tidak disebabkan oleh pusaran angin yang alami, tetapi 
karya Meaden masih tetap dihormati, dan mungkinkan 
mengarah pada sesuatu yang lebih dalam yang menggunakan 
semacam pusaran untuk membentuk bentuk-bentuk yang 
menakjubkan ini. Jadi bisa saja teknologi pembuatnya adalah 
menggunakan pusaran plasma atau angin ion, tapi dilakukan 
secara artifisial, bukan secara alami. 

Simbol atau pola crop circle diduga memang mempunyai arti. 
Carl Sagan (1997) dalam bukunya The Demon-Haunted 
World: Science as a Candle in the Dark, mendiskusikan 
hubungan antara teori pembentukan rop circle oleh alien dan 
menyimpulkan bahwa tak ada bukti empiris yang bisa 
dikaitkan antara crop circle dengan fenomena UFO. Namun 
Carl Sagan mengemukakan bahwa ada pesan yang ingin 
disampaikan dari fenomena crop circle. Sagan menjelaskan 
beberapa crop circle yang digabungkan dan membentuk 
sebuah pesan. 
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Mengenai makna dari pola crop circle ini, diduga ada kaitan 
antara ketiga crop circle yang diperkirakan pembuatannya 
berselang tiap minggu. CC2-11 walau ditemukan setelah 
CC1-11, namun menurut sebuah wawancara, besar 
kemungkinan sudah terbentuk seminggu sebelum CC1-11 
ditemukan. Dengan demikian, untuk “membaca” makna pola 
crop circle ini, seperti yang diusulkan oleh Carl Sagan, perlu 
dilakukan secara berurutan. 


Pola crop circle Sleman perlu dicermati dengan adanya dua 
lingkaran yang lebih kecil di kedua sisinya. Pola utama crop 
circle disebutkan seperti pola cakra Muladhara. Pola ini 
memang merupakan pola yang umum. Namun menjadi tanda 
tanya, apa makna dari dua lingkaran kecil tersebut. Beberapa 
analisis atas crop circle di luar negeri sering dihubungkan 
dengan benda-benda astronomi. Apakah pola ketiga crop 
circle di Indonesia ini berhubungan dengan benda astronomi? 


Crop circle Sleman terbentuk tanggal 23 Januari 2011. 
Sepintas bentuk pola lingkaran utama dengan empat lingkaran 
di dalamnya yang saling tumpang tindih dengan mengitari 
(seperti mengorbit) lingkaran pusat mengingatkan pada empat 
planet dalam dari tata surya kita, yakni Merkurius, Venus, 
Bumi dan Mars. Lingkaran luar yang seperti “border” 
nampaknya seperti sabuk asteroid. Jika pola itu dikaitkan 
dengan tata surya kita, apakah dua lingkaran kecil di kedua 
sisi adalah planet Jupiter dan Saturnus? 


Dengan menggunakan software Planet's Orbit, dengan 


mengatur waktunya pada tanggal 23 Januari 2011, maka dapat 
dilihat posisi planet-planet sebagai berikut: 
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Apakah sebuah kebetulan jika posisi antara Jupiter dengan 
Saturnus segaris dengan Matahari? 
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Bandingkan posisi tata surya dengan pola crop circle di 
Berbah, Sleman. 
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Pola crop circle di Magelang (CC3-11) memang cukup unik, 
berbeda dengan kedua crop circle sebelumnya yang berbentuk 
lingkaran besar. Pola CC3-11 sekilas seperti bentuk matahari 
karena ada lingkaran dengan tanda seperti sinar sebanyak 
delapan. (Lihat gambar) 


Lingkaran utama crop circle di Magelang 


Gambar pola crop circle di Magelang 
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Ada banyak penafsiran atas pola ini, misalnya ada yang 
menghubungkan dengan sistem propulsi pesawat UFO, 
namun jika dihubungkan dengan benda astronomi, 
kemungkinan yang ada adalah matahari dengan keempat 
planet dalam (inner planets). Jika pola crop circle di 
Magelang dilihat sebagai matahari dengan keempat planet 
(Merkurius, Venus, Bumi dan Mars), dengan simbol 
terpancarnya sinar matahari, apakah itu menunjukkan pesan 
akan adanya solar storm (badai matahari)? Perkiraan ini 
memang nampaknya masuk akal mengingat di tahun 2011 dan 
2012 ini badai matahari meningkat. Menurut Kabag Humas 
Lapan Elly Kuntjahyowati, dalam rilisnya kepada pers di 
bulan Maret 2010, puncak aktivitas matahari akan terjadi 
antara 2012 hingga 2015. Pada puncak siklusnya, aktivitas 
matahari akan tinggi dan terjadi badai matahari. Namun 
apakah ini menunjukkan waktu saat posisi keempat planet 
segaris dengan dua planet di sisi yang saling berlawanan? 


Pemikiran lain adalah pola ini merupakan simbol dari planet 
Jupiter dengan keempat bulannya (empat bulan Galilean), 
yakni Europa, lo, Ganymede dan Callisto. Di bawah ini adalah 
foto Jupiter dengan keempat bulannya. 
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Foto hasil teleskop planet Jupiter dengan keempat bulannya 


Jika hal ini dihubungkan dengan astronomi, ada dugaan 
bahwa pola CC3-11 di Magelang adalah Jupiter dengan empat 
satelitnya. Sementara pola CC1-11 di Sleman adalah pola tata 
surya, matahari di tengah dengan empat planet dalam 
mengitarinya, lalu ada “sabuk asteroid” dan dua lingkaran itu 
adalah Jupiter dan Saturnus. Posisi ini jika dilihat dengan 
program planet's orbit sesuai dengan tanggal saat CC1-11 
terbentuk. Pola CC2-11 di Bantul, diperkirakan adalah simbol 
matahari. Ini sebabnya CC di Bantul lebih kecil dari yang di 
Sleman. Jadi pola ini berawal dari menujuk pada matahari, 
kemudian tata surya dan berakhir pada Jupiter. Tentu menjadi 
tanda tanya, mengapa Jupiter? 
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Ilustrasi badai matahari menerpa planet bumi. 


Analisis bahwa crop circle ketiga di Magelang adalah 
matahari dengan keempat planetnya sebenarnya lebih bisa 
mempunyai makna terutama jika dihubungkan dengan 
terjadinya badai matahari. Pola itu seakdan memberi 
semacam petunjuk bahwa keempat planet ini akan mengalami 
dampak yang siginifikan diterpa badai matahari. 


Hubungan crop circle dengan fenomena UFO 


Banyak teori diusulkan, tapi tidak semuanya bisa memuaskan, 
termasuk teori bahwa crop circle adalah buatan makhluk 
UFO. Tidak ada bukti yang jelas kecuali asumsi dan dugaan- 
dugaan saja. Hal ini tidak mengherankan, sebab jawaban tidak 
mudah untuk diperoleh. Ribuan kasus crop circle di luar 
negeri, terutama yang dianggap sebagai “asli” (diyakini bukan 
buatan manusia), tetap tidak terjawabkan apa makna dari 
simbol-simbol yang terbentuk di ladang itu. 


63 


Fenomena Crop Circle Indonesia 


Fenomena crop circle oleh pengamat UFO sering dikaitkan 
dengan fenomena UFO. Hal ini tentunya berhubungan dengan 
argumen bahwa pembuatnya dapat dipastikan makhluk cerdas 
namun bukan manusia. Apakah makhluk cerdas ini berasal 
dari luar bumi atau dari dimensi lain, memang masih misteri. 


Sebuah foto yang diambil oleh seseorang saat di crop circle 
Magelang menunjukkan adanya benda terbang aneh. Memang 
tidak mudah mengatakan apakah itu benar pesawat makhluk 
luar angkasa, atau obyek seperti burung yang tak sengaja 
tertangkap kamera. 


Di luar negeri ada beberapa video yang berhasil menangkap 
adanya obyek berupa bola sinar sedang terbang melintas di 
atas crop circle. Bahkan ada sebuah video yang menunjukkan 
adanya dua buah bola cahaya yang terbang melintas di atas 
sebuah ladang dan kemudian secara singkat membentuk pola 
crop circle di ladang tersebut. Hal ini yang kemudian 
dijadikan bukti bahwa ada hubungan antara fenomena crop 
circle dengan UFO. 


Sebuah obyek bola bercahaya melintas di atas crop circle 
(kiri) dan crop circle terbentuk setelah dua buah bola cahaya 
melitas di atasnya (kanan). 
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David Kingston pada tahun 1976 melaporkan,“Saya melihat 
UFO pada malam hari di Clay Near dekat dengan Warminster. 
Ada tiga orbs cahaya yang berwarna-warni, setiap satunya 
berdiameter kira-kira 6 kaki, sedang melayang di atas kami 
selama tiga jam, melebur diri menjadi satu dan kemudian 
berpisah lagi. Tiba-tiba saja satu dari orbs tersebut naik 
hingga 30 kaki, dan kemudian terbang ke ladang di Clay Hill. 
Ketika subuh, Saya melihat ada bentuk crop circle pada 
ladang gandum itu. Setelah diselidiki, tidak ada tanaman yang 
patah, hanya ada tanaman yang rebah dengan sempurna 
berdiameter 30 kaki.” 

Berdasarkan laporan-laporan ini, nampaknya ada hubungan 
antara fenomena crop circle dengan keberadaan makhluk 
cerdas bukan manusia. Ada teori yang mengatakan bahwa 
makhluk yang membuat crop circle ini adalah makhluk 
ultradimensi (makhluk dari dimensi lain). Memang sulit sekali 
membayangkan bahwa pola ini terbentuk secara alamiah 
dalam waktu yang sangat singkat. 

Menarik juga jika melihat bahwa ketiga posisi crop circle 
tersebut bisa ditarik dengan satu garis lurus. Memang perlu 
diuji akurasi dari garis lurus tersebut. Namun sebelumnya 
BETA-UFO pernah menduga bahwa crop circle ketiga berada 
di posisi garis lurus. 
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Crop circle bukan barang yang abadi. Setelah dipanen, tanah 
akan digarap ulang dan bentuk itu akan hilang. Yang tersisa 
adalah foto-foto dan sampel yang mungkin sempat diambil. 
Disimpan dalam sebuah katalog “Indonesian X-Files“. Namun 
apa yang bisa diperoleh dari sana? Sementara kita tidak tahu 
apa tujuan dari pembuatnya, tiba-tiba saja ada, muncul secara 
sporadis di beberapa tempat tanpa bisa diperkirakan 
sebelumnya. Sejumlah pertanyaan yang bisa diajukan tidak 
terjawab dengan memuaskan. Mulai dari apa tujuan crop circle 
ini, mengapa ada di sana, siapa pembuatnya, semuanya tidak 
bisa ada jawaban yang memuaskan semua pihak. 


Surabaya, 10 Maret 2011 
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CROP CIRCLE 


BERBAH, SLEMAN 


Fenomena ii diketahui pertama kali 
alah Yudi (20). “Sekitar peka Irena pagi 
tadi, saya berangkat kerja. Sewaktu 
melewati sawah ini, saya madhat paci- 
padi ambruk tapi membantuk pola yang 
rapi,” kata Yudi, 


Diameter sekitar 60 — 70 meter 


“ Lingkaran bulat penuh dengan simbol-simbol di 
dalamnya. Berbentuk seperti cakra Muladhara 
dengan tambahan 2 (dua) bulatan di sebelah 
Timur dan Barat. 


Gratti Iisa Perdana dua BETA AO 
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t 
Ga Penelitian tim aa 
2 


“ 


Ada rumor bahwa CC tersebut dibuat 
oleh beberapa mahasiswa UGM 


«Sejumlah mahariswa membuat ap ka yang 
ditemukan di tengah Sa Den eka, Dea Jogotirta, 
Berbah, Sleman, Yogyakarta. Pengakuan itu mereka nyatakan 


dalam situs Studentrnagz.com. 


8 Yuksan di utus Itu menyebutkan, crop circle di Sleman dibuat 


Topi sang mahasiswa yang dikenal jago matematika dan 
Internet itu tak bekerja sendiri. Dia CAM LeMANNNA, 
«Namun bal ini baryak n penah 
Idersitas yang Gan klaim tersebut muncul 
25 Januari 2011. Pada tanggal yang sama, sore hari 
mub dertkan eremun gopcrde Png 
Iknun si “pembuat” pe aah mm 
cecle yang lain tee 


Kesimpulan: Informasi ini adalah(ISLNI 


Hasil Penelitian Tim Ilmuan MIPA 
Undip terhadap Crop Circle 


pole,” kota Muhammad Nut, ketua tim peneliti dari 
Fakultas MIPA Universitas Diponegoro, Semarang, 
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Ai malam harian 
NON IND EIVO 


KESIMPULAN: 

BUKAN BUATAN MANUSIA. 
LALU ADA? SIAPA? 

MASIH MiSTEpI! oo Gbr 
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Bab 7 


Presentasi di Seminar Nasional FMIPA 


Universitas Diponegoro Semarang 


FMIPA Universitas Diponegoro Semarang menggelar sebuah 
seminar nasional bertajuk "Menguak Misteri Crop Circle". 
Acara berlangsung pada hari Sabtu, 12 Maret 2011 di 
Semarang. Helatan akbar ini mengundang narasumber dari 
para peneliti dari FMIPA Universitas Diponegoro, LAPAN, 
Batan, dan instansi pemerintah terkait. Hasil investigasi 
komunitas BETA-UFO Indonesia ke lokasi crop circle juga 
ikut dipresentasikan oleh Nur Agustinus. 


ag 


» Yasa Jogotirto. Berbai 
arahot UFO Indonesa h, Sleman 
NW 


7 
5 “3 
#sitas Diponegoro Pu 


Fakultas Matematika dan Ilmu Kahani 
Umwersitas Wgaeoro 
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Tim BETA-UFO 
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MENGUAK MISTERI CROP CIRCLr 
& Sleman, Bantul dan Magelang 3 
— 


: & Pe 
ne 


Foto bersama dengan tim BETA-UFO Indonesia. 
Tampak dalam foto di atas ikut hadir: Aris Haryanto, Muhkito 
Afiff, Don Dendron, Abu Mashud, Alex Satrio, Bondan Ph, 
Leonardus Toto, Nur Agustinus, Radityo Djadjoeri 
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Dari kiri: Don Dendron, Abu Mashud, Bondan Ph, 
Nur Agustinus, Alex Satrio, Leonardus Toto, Muhkito Afiff. 


Muhkito Afiff memvideo acara seminar nasional ini 
dan hasil rekaman bisa disaksikan di Youtube. 
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Nur Agustinus 
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Lampiran: 


Peneliti Undip: Ada Unsur 
Nikel, Crop Circle Sleman 
Bukan Buatan Manusia 


Sumber: https://cpr.undip.ac.id/peneliti-undip-ada-unsur- 
nikel-crop-circle-sleman-bukan-buatan-manusia/ 


17 Mei 2011 


Jakarta — Fenomena misterius crop circle kini muncul di 
Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. Sebelumnya, di Sleman dan 
Magelang, Jawa Tengah, muncul juga fenomena yang sama 
dan hasil penelitiannya sudah dipublikasikan. Peneliti 
Universitas Diponegoro (Undip) memastikan crop circle itu 
tidak dibuat manusia. 


Memang, siapa pembuat crop circle di sawah Sleman dan 
Magelang masih misteri dan masih menjadi pro dan kontra. 
LAPAN misalnya, dari awal, sudah yakin bahwa crop circle 
itu buatan manusia. Namun, bila itu memang buatan manusia, 
anehnya sampai sekarang siapa pembuat crop circle itu tidak 
jelas. 

Nah, berbeda dengan LAPAN, para peneliti di Undip 
menyimpulkan fenomena crop circle atau lingkaran misterius 
di Magelang dan Sleman, Jawa Tengah, bukan buatan 
manusia. Alasannya, tidak ada batang padi yang patah karena 
terinjak. Bahkan, ada temuan unsur nikel di batang padi. 
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“Kalau yang diinjak-injak manusia, pasti ada bagian batang 
padi yang patah. Yang kami temukan tidak patah di bagian 
batang,” kata Dr Muhammad Nur, pengajar ilmu fisika plasma 
Universitas Dipenogoro, saat berbincang dengan detikcom, 
Senin (16/5/2011). 


Nur tergabung dalam tim peneliti crop circle yang dibentuk 
beberapa waktu lalu. Hasil penelitian kemudian 
dipublikasikan dalam sebuah buku berjudul “Menguak Misteri 
Crop Circle di Indonesia? Maret 2011 lalu. 


Saat itu, tim yang bekerjasama dengan peneliti dari BLT 
Research Team, Cambridge, MA USA dan professor dari 
Michigan University mengeluarkan kesimpulan bahwa crop 
circle di Sleman dan Magelang tidak dibuat oleh manusia 
secara mekanik. 


“Kami juga menggunakan scanning elektron mikroskopik di 
bonggol itu. Ternyata lapis bonggol pada circle itu hancur. 
Sedangkan dari luar biasa saja. Dari sampel itu berarti yang 
sesuatu yang menghancurkan itu bukan mekanik dan bukan 
karena diinjak,” urainya. 


Selain itu, ada unsur yang cukup aneh di batang padi. Saat 
dilihat dengan mikroskop, ada kandungan nikel yang cukup 
banyak di dalamnya. Selain itu, kadar nitrogen dalam padi 
juga naik 4 kali lipat. 


“Ada nikel, sekitar dua persen. Itu sudah lumayan banyak di 
batang padi. Aneh makanya,” ucap Nur. 


Meski begitu, Nur dan tim tidak mau menyimpulkan UFO 
sebagai penyebab munculnya fenomena aneh tersebut. Bagi 
tim, apa yang terjadi di Sleman dan Magelang hadir karena 
angin ion dan plasma vortex. 
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“Dugaan sementara terbentuknya CC disebabkan oleh angin 
ion dan plasma vortex. Dugaan ini ditindaklanjuti dengan 
penelitian yang mendalam oleh sebuah Tim Peneliti dengan 
memanfaatkan peralatan canggih dan standar saat ini. Data 
dan fakta ilmiah terungkap dari hasil penelitian ini, bahwa 
telah terjadi peristiwa fisika, kimia, plasma kimia, berakhir 
dengan perubahan biologi pada padi di area CC,” simpulnya. 


Untuk kasus yang di Cikarang, Nur dan beberapa anggota tim 
lain masih menunggu sampel dari komunitas Beta UFO yang 
sudah terjun ke lokasi. Pihaknya berjanji akan 
mempublikasikan hasil penelitian jika sudah ada kesimpulan 
yang didapat. 


“Kalau patahan saja cepat, tapi kalau sampai scanning, bisa 
sampai seminggu,” jawabnya saat ditanya kapan waktu 
penelitian selesai. 


Catatan: Hasil investigasi tim BETA-UFO atas Crop circle 
yang ada di Cikarang, ternyata adalah buatan manusia untuk 
keperluan tayangan iklan produk makanan ringan (snack). 
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KE GRAHA ILMU 


Muhamad Nur 
Kartono 


Hasil penelitian yang dilakukan oleh tim UP3ST Universitas 
Diponegoro yang terdiri dari 12 orang dari beberapa disiplin 
ilmu diterbitkan dalam bentuk buku dengan judul “Menguak 
Misteri Crop Circle di Indonesia” dengan editor Muhammad 

Nur dan Kartono. Buku ini berisi penjelasan mengenai Crop 
Circle di Indonesia tepatnya di desa Jogomangsan, Rejotirto, 

Berbah Sleman Yogyakarta dalam koridor kajian ilmiah. 
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Foto-foto saat Tim BETA-UFO 
melakukan investigasi lapangan 


Abu Mashud saat meninjau lokasi tanggal 24 Januari 2011 
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- z 


Radityo Djadjoeri, Nur Agustinus, Bondan Ph, 
Abu Mashud, dan Ryan Pranata 


Yuti Anggroheni, Nur Agustinus dan Alex Satgrio (kanan) 
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Tim BETA-UFO meninjau kembali lokasi crop circle 
tanggal 30 Januari 2011 
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NG ALI 
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dengan yang tidak. 
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SA MBS | SL NYUZ RUN 
Padi yang rebah nampak lebih segar dan 


hijau. 
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Mendiskusikan hasil investigasi sambil makan siang. 
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Kliping berita di surat kabar 


| MARSI kaget sawah garap- 
annya awut awan. Ia mengira 


R an kn menerjang 
bana u tiga anak ini lalu 
merapikan sebagian padi siap 
panen yang ambruk itu agar 
bisa tegak kembali. 

"Ambruk tapi bentuknya 
unik,” ceritanya kepada suami- 4 
nya, Asrori, tanpa curiga. Selang 
empat hari kemudian, Ia beren- 
cana menengok sawahnya. Be- 
tapa terkejutnya Marsi karena 
ratusan warga sudah berderet 
seperti di Berbah,” kisahnya. 

Padi siap panen milik Asrori 


KABAR datang dari sebuah blog, studentmage.com. Dalam 
yang berjudul "Fakta di Balik Jejak 


impulkan "padi 
manusia. Selain cerdas, makhluk di balik 


sesuatu 
benda yang dianggap mustahil ada, yakni 
Unidentifted Flying Object (UFO) atau ben- 
dn erbarg Gk taidaifiaai, Baper ki 


"Meski banyak yang menganggap kami 


tak waras, buang-buang waktu, tapi kami 
cuek. Obsesi kami mencari jawaban dari 
rasa penasaran yang kami alami atau lihat. 
Justru disitulah rasa penasaran kami tero- 
bati,” urai Bondan Prihastomo salah satu 
anggota komunitas Beta UFO Indonesia 


Beta (Benda ter- 

ali tersebut ingin menyampaikan semati! sekadar men- pan peni ata, 
ng yang aneh) UFO Indonesia yang dari Yogyakarta saat berbincang dengan 
ad ea “Nyambung halamand | erdiri sejak tahun 1997. di sekitar Jalan Wono- 
sari, Kamis (271). “ Nyumbung, 3 


Dianggap .............. oo Sambungan halaman 1 


Aktivitas komunitas Beta UFO selalu menga- 
mati, mendata menganalisa dan mempelajari 
tanda yang muncul atau.kejadian terkait UFO 
secara ilmiah. Bagi mereka UFO adalah mis- 
terius yang bersifat sains dan tidak selalu iden- 
tik dengan piring terbang. “Kami percaya ada 
kehidupan di luar bumi dan kita (manusia-red) 
tidak hidup sendirian di alam semesta ini,” 
terang lulusan arsitek UGM itu. 

Tak banyak orang yang menekuni tentang 
UFO, tapi di dunia maya, aktivitas komunitas 
Beta UFO melalui diskusi terkait UFO sudah 
sering dan banyak diikuti hingga ribuan orang. 

Menurutnya, kebanyakan anggota yang ber- 
gabung di Beta UFO pernah melihat dan meng- 
alami sendiri kejadian aneh terkait UFO. 
Dalam kegiatannya, Beta UFO selalu berusaha 
mencari atau mendokumentasikan kejadian 
terkait UFO. Bahkan mereka juga membuka, 
laporan dari masyarakat bila menerima UFO. 
Hasilnya, ternyata banyak orang yang pernah 


melihat UFO tetapi tidak mengerti bahwa itu 
UFO dan juga tidak tahu harus melaporkannya 
kemana. 

Selama ini, menurut Bondan ada persepsi 
yang salah tentang crop circle seperti yang ter- 
jadi di Yogyakarta di Berbah Sleman dan di 
Piyungan Bantul. Crop circle bukan jejak pe- 
sawat UFO. Tapi crop circle adalah tanda yang 
dibuat makhluk yang kepintarannya melebihi 
manusia di area pertanian. Ada juga yang dibu- 
at manusia, seperti temuan di luar negeri. 

Menurutnya, fenomena crop circle di 
Indonesia pernah terjadi di Tuban Jawa Timur 
sekitar tahun 1986 dan 1987, namun kurang 
terekspos. Tapi di Yogyakarta crop circle baru 


"pertama terjadi sekarang. Namun fenomena 


lain juga ada, sekitar lima tahun lalu tepatnya 
di daerah utara Jogja Expo Center ada orang 
yang mengaku melihat kepulan asap yang 
menyerupai UFO kemudian terbang. 
(Tri/Son)-b 
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Uji coba yang gagal 


Muhammad Irfan melaporkan bahwa 
Gabungan Mahasiswa Jogja ingin 
membuktikan Crop Circle juga bisa dibuat 
oleh manusia. Rekontruksi ini diliput oleh 
Trans TV dan didampingi Irfan dari UFOnesia 
Indonesia bersama Kordinator Wilayah Jogja 
mas Hary. Hasilnya percobaan pembuatan 


ini ternyata sangat tidak memuaskan dan tidak selesai dalam 
waktu yang ditentukan. 
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Bab 8 


Crop circle di Cikarang, sebuah 
"urban legend" 


idjfil not 
Nomor : 2725/VCD/R/TV/5.2012/2011 

Judul Rekaman Video : PIATTOS  CROP CIRCLE ' -15 DETIK 
Negara Asal : Indonesia 

Diluluskan Untuk : remaja 


Batas Waktu Berlaku : S/D 10 - 5 - 2012 ( DUA RIBU DUA BELAS ) 
MPP/MPI/Kosong : O menit/ 1 menit/.0 menit 

Type:VCD 

Bahasa: Indonesia 


Teks Terjemahan : — LIA. 
Jenis : Iklan 1 
Pemilik Film : PT. Lita Lestari Abadi Film 


Jakarta, 10 Mei 2011 


Kita terlalu mudah percaya dengan berita, tapi 
meragukan karena hal itu tidak sesuai dengan keinginan 
kita. Misalnya ada yang bilang di media bahwa 
pembuatannya pakai buldoser, sementara foto yang 
beredar adalah pakai kayu. Tanah sawah saat dikunjungi 
berair, sehingga diragukan pembuatannya oleh manusia. 
Kalau melihat foto waktu ada yang "merapikan" crop 
circle, maka tanahnya kering. Padi yang sudah mau 
dipanen, tanahnya kering, bukan tanah berair kecuali 
kalau terjadi hujan. 
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Saya belum lihat iklan yang muncul di TV, mudah- 
mudahan sebentar lagi ada yang memasang di youtube. 
Namun menurut perkiraan saya, pembuatnya tidak 
mensyuting cara atau proses membuatnya. Harapan 
mereka, tak ada yang tahu tentang crop circle ini dan 
akan segera hilang setelah dipanen tanpa ada yang tahu. 
Namun mengapa bocor? Dan mengapa juga bocornya ini 
bertahap? 


Kita tahu bahwa sejak pemunculan beritanya awal, 
hanya diinformasikan bahwa ada crop circle di Cikarang, 
dengan bukti foto dan video di youtube. Pemuatnya 
hanya satu pihak saja, tidak ada detail lebih lanjut 
tentang siapa nama saksinya, kecuali nickname di 
internet yang tidak mudah dihubungi serta tidak 
memberi respon. 


Lalu kemudian, seminggu kemudian muncul lagi video 
yang lebih jelas, dari udara dan diberi bumbu cerita yang 
menarik bahwa pesawat RC (atau disebutnya sebagai 
heli RC) tiba-tiba jatuh dan rusak. Sekali lagi, identitas 
saksi atau yang membuat video tidak jelas, tidak dapat 
dihubungi, namun kali ini lebih detail, sebab disebutkan 
lokasi yang lebih kecil areanya, yakni kota Delta Mas. 


Lalu, kita mulai memburu, di mana Delta Mas-nya? 
Mengapa media sampai hari itu tidak ada yang meliput 
atau mengetahuinya? Mengapa orang yang melihat tidak 
mudah dihubungi atau setidaknya menghubungi media? 
Bukankah video yang berhasil direkamnya bisa dijual ke 
media? Si perekam video yang pertama dengan yang 
kedua (yang dari udara) adalah pihak yang sama, sebab 
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diupload di account youtube yang sama. Ini 
mencurigakan sebenarnya, dan sekali lagi, tidak ada 
detail yang lebih lengkap, tidak ada upaya memberitahu 
di media, hanya membuat "ramai" di internet saja. 


Nampaknya, mereka menggunakan atau bisa saya 
katakan sebagai upaya memanfaatkan komunitas 
pengamat UFO seperti BETA-UFO dan Ufonesia. 
Akhirnya memang dari BETA-UFO mengetahui 
lokasinya, datang ke sana dan mengambil sampel. Saya 
pikir, ini semua adalah skenario mereka. Membuat 
bahwa crop circle ini seakan asli. Yang mungkin tidak 
akan mereka duga adalah bahwa kita akan meneliti 
sampelnya di laboratorium sebuah universitas negeri di 
Semarang, yakni Universitas Diponegoro, yang telah 
menyelidiki crop circle di Berbah, Sleman dan Piyungan, 
Bantul. 


Uniknya kemudian, tiba-tiba muncul foto-foto di kaskus 
tentang orang yang terlibat membuat crop circle ini. Lalu 
dari kawan-kawan BETA-UFO mulai berpikir bahwa ini 
adalah upaya cover-up dan bahkan ada yang mengatakan 
ini upaya konspirasi. Bagi pengamat UFO yang percaya 
konspirasi, silahkan saja mempercayai apa yang mau 
dipercayai. 


Saya telah berdiskusi dengan mas Julius yang turun 
langsung ke lokasi. Dia menemukan adanya kejanggalan 
di sana. Kesimpulannya adalah crop circle ini buatan 
manusia. Bukti-bukti lain juga menyusul, termasuk saya 
menemukan bahwa ada pembuatan iklan produk 
makanan ringan yang berbentuk hexa yang sudah lolos 
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badan sensor film. Kita mesti tahu, kapan film itu 
didaftarkan. Kita bisa lihat di 
http://Wwww.Isf.go.id/film.php?module—sensor&sub-deta 


ilS&cid-85534 bahwa film iklan itu didaftarkan tanggal 9 
Mei 2011 dan lulus sensor tanggal 10 Mei 2011. Kita 
tahu juga bahwa tanggal 9 itu adalah tanggal di mana 
info crop circle itu pertama kali mulai muncul di 
internet. Di youtube diupload oleh dua account, yakni 
MyPunchDrunk 
http://www.youtube.com/user/MyPunch Drunk dan 
BurungAngry 
http://www.youtube.com/user/BurungAngry . 


Nah uniknya, kedua pengguna ini join ke youtube 
tanggal 3 Mei dan yang satu tanggal 4 Mei. Mereka baru 
mendaftar untuk mengupload video crop circle cikarang. 
Namun keduanya sama-sama mengupload video-video 
itu tanggal 4 Mei. Sementara video yang kedua, yang 
direkam dengan pesawat remote control (RC), diupload 
oleh kedua pengguna youtue ini tanggal 13 Mei 2011. 
Dimuat juga dibeberapa blog dengan bumbu cerita 
bahwa pesawatnya jatuh dan rusak misterius. 


Kita tahu juga, setelah ramai dibicarakan dan mulai 
dimuat oleh media bahwa crop circle di Cikarang ini 
dibuat oleh manusia untuk keperluan syuting iklan, maka 
kemudian muncul foto-foto di kaskus 
http://www.kaskus.us/showthread.php?t-8580946 dan 

dipostingkan tanggal 17 Mei 2011. Mengapa foto ini 
baru beredar? Tentu si empunya foto sudah punya foto- 
foto tersebut sejak awal. Artinya, dia tahu dari awal, 
namun foto ini baru dirilis tanggal 17 Mei 2011 setelah 
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di media mulai diberitakan bahwa crop circle di 
Cikarang buatan manusia. Siapakah iisrajab yang 
memposting di kaskus tersebut? Mengapa dia punya 
foto-foto ini? Kalau melihat posting iisrajab di 
http://www.kaskus.us/showthread.php?t—5496026 dia 

secara tidak langsung mengindikasikan kalau dia adalah 
crew dari sebuah rumah produksi yang saat itu sedang 
syuting video klip grup musik. Apakah sebuah kebetulan 
jika iisrajab ini juga termasuk crew dari rumah produksi 
yang membuat syuting iklan makanan ringan tersebut? 


Pertanyaannya, kenapa foto-foto ini muncul? Apa 
tujuannya? 


Kembali ke crop circle di Cikarang, tim BETA-UFO dan 
juga Ufonesia sudah mengunjungi lokasi kembali dan 
dari pengamatan serta wawancara yang dilakukan 
kepada warga setempat menunjukkan kalau crop circle 
ini memang buatan manusia. Jadi, kalau ada yang masih 
mau meyakini kalau ini crop circle yang sengaja ditutup- 
tutupi dan ada kesan konspirasi, ya silahkan saja. 
Mungkin Anda yang percaya konspirasi akan 
menganggap saya bagian dari konspirasi atau berupaya 
melakukan disinformasi. Namun semua ini sangat 
menarik untuk dipelajari, khususnya saya dengan latar 
belakang keilmuan psikologi, mengamati perkembangan 
opini dan keyakinan seseorang, antara yang skeptik, 
open-minded dan yang true believer. 


Surabaya, 20 Mei 2011 
Nur Agustinus 
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Foto-foto investigasi tim BETA-UFO dan UFOnesia yang 
membuktikan ternyata crop circle di Cikarang adalah hoax 
dan merupakan buatan manusia untuk keperluan iklan. 


105 


Fenomena Crop Circle Indonesia 


tis, 
kd 


STEMAIILIEEI | 
AT Set 


sd 

"4 
| | 
ma 


Kantor Pemasaran 
Kota Delta Mas 


Lampu Merah 


N- ,. 
TA 


L 


| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 
| 


LAN 
sala « 


106 


LOKASI 


Fenomena Crop Circle Indonesia 


Manan Al-Fatih, Mubam mad Tan. | Thomas Tonbeng 


Julius Perdana (kaos hitam) meninjau lokasi. 
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Para petani memperagakan saat mereka disuruh 
membuat “crop circle” 
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Foto ini adalah capture dari video yang sudah muncul tgl 4 
Mei lalu, banyak anak-anak terlihat di sana. 
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Ucapan terima kasih kepada seluruh tim BETA-UFO dan 
UFOnesia Indonesia yang telah berpartisipasi: 


NON 00 TA Neh Ii Ro IA 


Aa 
— 


Abu Mashud 
Alex Satrio 
Aris Haryanto 
Bondan Ph 
Don Dendron 
Donny Tahir 
Edy Susanto 
Julius Perdana 
Leonardus Toto 


. Muhammad Irfan 

. Muhammad Al-Fatih 
. Muhkito Afiff 

. Nur Agustinus 

. Radityo Djadjoeri 

. Ryan Pranata 

. Thomas Tonbeng 


Mohon maaf jika ada yang terlewatkan dan belum disebutkan. 
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Crop circle memang bukan.hal yang umum.di Indonesia. Fenomena padi 
rebah karena angin atau hama memang sudah biasa, namun yang 
membentuk pola geometris cantik itu jelas merupakan sesuatu yang baru 
di sini. Maka di awal tahun 2011.lalu,-kita digemparkan dengan munculnya 
fenomena crop circle di Yogyakarta dan Magelang. Banyak yang 
menghubungkan dengan fenomena UFO, namun ada juga yang tak percaya 
dan menganggap itu hanya buatan manusia belaka. Tentu saja BETA-UFO 
tak tinggal diam dan segera melakukan investigasi ke lokasi. Buku ini 
merupakan kumpulan tulisan hasil investigasi dan juga analisis yang 
dilakukan oleh.tim BETA-UFO Indonesia. Fenomena ini masih merupakan 
misteri karena tak diketahui siapa pembuatnya. Hasil investigasi juga 
dipaparkan di Seminar Nasional yang diselenggarakan oleh FMIPA 
Universitas Diponegoro. Semoga hasil investigasi yang dirangkum dalam 
buku ini bisa menambah wawasan dan bermanfaat bagi perkembangan 
penelitian fenomena crop circle di Indonesia. 


Editor: Nur Agustinus, Peneliti independen Fenomena UFO dan 
co-founder BETA-UFO Indonesia. 
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